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ABSTRAK 

 

Akhmad Abdul Chafid Aqil, Hikmah dari Kisah Ibrahim dan Ismail (Penafsiran 

Surah Ash-Shaffat Ayat 102-107) 

 

Terdapat berbagai macam kisah yang dikisahkan dalam Alqur’an, seperti 

tentang penciptaan bumi hingga alam barzah, peristiwa-peristiwa pada masa 

lampau yang telah terjadi, atau kisah kehidupan seorang Nabi dan Rasul pada 

zaman dahulu. Kisah kehidupan Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail merupakan salah 

satu kisah yang telah dikisahkan dalam Alqur’an yang memiliki hikmah dalam 

mempelajari kisah tersebut. Kisah tersebut dapat dijadikan sebagai landassan dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari pada zaman modern ini. 

Permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1). Bagaimana kisah dalam Alqur’an, 2). Bagaimana bentuk penafsiran ulama 

terhadap surah Ash-Shaffat ayat 102-107, 3). Bagaimana hikmah dari penafsiran 

surah Ash-Shaffat ayat 102-107 tentang kisah Ibrahim dan Ismail dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penafsiran 

ulama pada surah Ash-Shaffat ayat 102-107 serta mengambil hikmah dari kisah 

Ibrahim dan Ismail dalam surah tersebut. 

Dari berbagai permasalahan tersebut, untuk melakukan penelitian dan 

menganalisa permasalahan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, yakni dengan menyajikan beberapa sumber data dan disajikan 

dalam bentuk kalimat. Sedangkan teori yag digunakan adalah dengan menggunakan 

teori qas }as } atau kisah, yakni digunakan untuk  menelaah kisah-kisah dalam 

Alqur’an. 

Dari penafsiran surah Ash-Shaffat ayat 102-107 tentang kisah Nabi Ibrahim 

dan Nabi Ismail dapat diambil kesimpulan serta hikmahnya yakni, Pertama, tentang 

keimanan Nabi Ibrahim dan Ismail terhadap Allah. Kedua, Kesabaran Nabi Ibrahim 

dan Ismail dalam menjalankan perintah Allah, meskipun yang menjadi korbannya 

adalah nyawa anaknya sendiri yaitu Ismail. Ketiga, ketaan Ismail sebagai 

keteladanan perilaku anak terhadap orangtua.  

Kata kunci: Hikmah, Kisah, Ibrahim dan Ismail. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Alquran ialah kitab suci yang turun kepada Nabi Muhammad dengan 

perantara malaikat Jibril. Kitab suci ini diturunkan dibumi sebagai bentuk pedoman 

untuk umat Islam dalam menjalani kehidupan di dunia bahkan untuk menuju ke 

akhirat, dan mengimani Alquran termasuk dari sebagian rukun iman. Petunjuk atau 

pembimbing yang dimaksud adalah petunjuk untuk melakukan amal shaleh dan 

meninggalkan perbuatan yang dilarang oleh agama. Selain itu Alquran menjadi 

sumber utama dan hadis sebagai penjelas dalam syariat Islam. 

 Secara bahasa Alquran berawal dari kata qara’a yang mempunyai makna 

pengumpulan atau himpunan, sedangkan kata qira’ah yakni menyatukan huruf atau 

kata menjadi suatu kalimat yang pas dengan pengucapan secara tersusun dan rapi.1 

Sedangkan definisi Alquran secara istilah adalah kalam Ilahi berbentuk kitab yang 

turun kepada Nabi Muhammad, serta membacanya adalah salah satu bentuk dari 

ibadah.2 

 Kitab suci Alquran merupakan kitab yang berisi hidayah yang dapat 

memberi petunjuk kepada makhluk di bumi dalam menuju kebahagiaan di dunia 

bahkan akhirat, dan menjadi kitab penyempurna dari kitab-kitab suci sebelumnya. 

Alquran memberi penjelasan-penjelasan secara rinci dalam menjalani kehidupan 

 
1Syaikh Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2016), 

16. 
2Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an (bandung: CV Pustaka Setia, 2008), 33. 
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manusia, baik dalam bermsyarakat maupun individu. Selain itu, Alquran juga 

membahas tentang alam semesta. M. Quraish Shihab menerangkan bahwabsecara 

harfiah Alquran memiliki arti “bacaan yang memiliki kesempurnaan” dan Allah 

juga telah memiliki nama yang sesuai untuk kitab suci tersebut. Hal ini yang 

membuat Alquran menjadi istimewa, dan sampai detik ini tiada yang bisa 

menyamai, bahkan  menandingi isi Alquran.3 

 Pada dasarnya nilai-nilai yang terdapat pada isi Alquran menjadi beberapa 

bagian, pertama, yakni tentang konsep-konsep yang berhubungan dengan 

kehidupan manusia, dan yang kedua tentang kisah (sejarah dan amsal). Yang 

dimaksud kisah dalam Alquran bukan selalu sama sesuai dengan kisah-kisah yang 

ada di buku, yang mana dalam buku diuraikan dengan penjelasan kronologis beserta 

dilengkapi dengan adanya analisa, tetapi cerita yang ada dalam Alquran berupa 

suatu cara (metode) yang ditujukan untuk mencapai sebuah tujuan yang ingin 

dicapai. Karena kitab suci Alquran ialah pedoman agama atau sebagai petunjuk 

untuk umat manusia, dan beberapa kisah dalam Alquran merupakan bentuk cara 

(metode) guna menyampaikan materinya. Dengan adanya kisah dalam Alquran 

merupakan sebuah nasehat, petunjuk dan ibrah bagi umat muslim sebagai tuntunan 

dalam kehidupannya.4 

 Kisah yang ada dalam Alquran memiliki posisi yang sangat dibutuhkan 

sebagai media Allah dengan hambanya. Tentang bagaimana Allah menunjukkan 

kekuasaannya dan juga dapat memberikan pelajaran bagi manusia, dan juga 

 
3M Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996),  3. 
4Nur Ali Subhan, “Qashash Sebagai Materi dan Metode Pendidikan Akhlak: Kajian Tafsir QS al-

Lahab”, Qalamuna: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama, Vol. 11 No. 1. 2019, IAIN 

Purwokerto, 95. 
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mengandung hikmah yang dapat diambil dan digali oleh umat muslim. Sesuai yang 

dijelaskan Alquran surah Yusuf: 

sesungguhnnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-

orang yang mempunyai akal. Al-Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 

akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 

segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman(QS. 

Yusuf: 111). 

 

Dari pengertian ayat di atas dapat dipahami bahwa kisah yang terdapat 

dalam Alquran menjadi suatu bentuk pedoman untuk orang yang berfikir, karena 

kisah yang diceritakan dalam Alquran merupakan bentuk cerita nyata pada masa 

lalu yang terjadi. Menurut M. Quraish Shihab Alquran meliputi berbagai macam 

cara untuk mengantar uamt manusia menuju kesempurnaan. Hal ini terjadi dengan 

menjelaskan kisah yang faktual ataupun simbolik.5  

Alquran yang turun pada Nabi Muhammad sebagai wahyu Allah tentu 

berbeda dengan kisah-kisah atau dongeng yang ada dalam buku-buku pada 

umumnya. Karena kisah yang ada pada Alquran diyakini memiliki hubungan yang 

erat dengan cerita sejarah yang ada. Seperti yang telah diterangkan  oleh Imam as-

Suyuti yang mengatakan bahwa cerita dalam Alquran yaitu kisah yang sesuai 

dengan sejarah yang ada, karena sejarah yang salah dianggap dapat menimbulkan 

bahaya pada Alquran. Cerita sejarah yang ada pada Alquran merupakan suatu 

pelajaran yang dapat dipetik dan dapat mengambil hikmah atau ibrah dari suatu 

peristiwa yang telah disebutkan dalam Alquran.6 

 
5Shihab, Wawasan Al-Qur’an..., 9. 
6Ahmad asy-Syirbasi, Sejarah Tafsir al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1985), 127 
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Al-Jabiri menjelaskan bahwasannya Alquran bukanlah buku yang berisikan 

cerita, maupun karya sastra. Kisah pada Alquran merupakan kisah yang 

menjelaskan kejadian-kejadian yang bersifat historis, bukan kreasi fiksi. Menurut 

al-Jabiri, kisah-kisah Alquran menyuguhkan metafora, tujuan fundamentalnya 

adalah menyampaikan pesan dari sebuah kejadian, dan mengambil pelajaran atau 

ibrah dari suatu kejadian tersebut.7 

Kisah-kisah yang ada pada Alquran mempunyai keistimewaan dalam dua 

hal. Pertama, dilihat dari sisi kebenaran yang bersifat faktual. Kedua, 

memperhatikan tujuan dan sasaran dari cerita tersebut. Alquran tidak meredaksikan 

dengan konteks karya sastra, dan tidak juga menjelaskan kisah yang terdahulu, 

melainkan tujuan dari kisah yang ada pada Alquran ialah bentuk dari metode yang 

dimanfaatkan oleh Alquran untuk mencapai tujuan agama serta pendidikan, 

sehingga cerita ini mempunyai pengaruh penting bagi umat manusia.8 

Kisah-kisah pada Alquran menjadi bagian penting serta bisa jadi referensi 

utama untuk umat muslim. Kisah-kisah Alquran menjadi peran dalam membentuk 

karakter manusia yang memiliki akidah dan tauhid. Adapun cerita yang dapat 

dipelajari yakni terdapat pada surah Ash-Shaffat ayat 102-107 yang berisi tentang 

kisah Ibrahim dan Ismail.  

Kisah Ibrahim dan Ismail pada ayat tersebut menjelaskan bagaimana 

hubungan seorang anak kepada orangtua. Bagaimana tidak, ketika seorang ayah 

yang sangat mencintai anaknya dan disuruh untuk menyembelih anaknya tersebut, 

 
7Lutfi Chakim, Skripsi, Kisah-kisah dalam Al-Qur’an (Semarang: UIN Walisongo, 2018), 2-3. 
8Ibid., 2. 
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betapa pilu hati seorang ayah. Begitupun seorang anak, yang sabar untuk menerima 

permintaan ayahnya yang sedang mentaati perintah Allah. Meskipun dia tahu 

bahwa yang harus dikorbankan ialah nyawanya sendiri. Betapa taatnya seorang 

Ibrahim dalam mematuhi perintah Allah dengan tanpa meragukannya lagi, 

meskipun ia tahu bahwa yang dikorbankan adalah anak kesayangannya sendiri. 

Begitupun Ismail, alangkah baiknya akhlak terhadap orangtuanya, alangkah 

indahnya keimanannya kepada tuhannya, alangkah agungnya kesabarannya dalam 

menerima cobaan yang ia terima. 

Dari kisah Ibrahim dan Ismail di atas, banyak hikmah yang bisa diambil dan 

berguna bagi kehidupan manusia. Banyak pelajaran yang dapat diambil yang dapat 

mempermudah jalan menuju akhirat, banyak sekali ibrah yang bisa membuat hidup 

lebih mulia dan lebih indah ketika di dunia dan di akhirat. Tetapi kebanyakan dari 

umat muslim hanya membaca Alquran dari lafalnya saja tanpa memahami apa isi 

artinya. Padalah dari kisah Ibrahim dan Ismail banyak sekali yang bisa dipetik dan 

diterapkan di kehidupan.  

Dari kisah Nabi Ibrahim dapat belajar bagaimana tentang ketaatan kepada 

Allah, bagaimana melaksanakan perintah serta menjahui larangan-Nya. Begitupun 

dengan Nabi Ismail, Nabi Ismail adalah bentuk dari seorang anak yang patuh 

kepada orangtuanya, kepatuhnya dan kesabarnya ketika ia menghadapi cobaan, 

bahkan ketika ia tahu bahwa sekalipun nyawanya yang dipertaruhkan. Kisah 

tersebut merupakan kisah yang memuat banyak pelajaran yang dapat di ambil 

dikehidupan, yang mana setiap orang harus taat kepada Allah, dan juga seorang 

anak yang wajib taat terhadap orangtuanya, seperti dalam firman Allah: 
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QS. Ash-Shaffat ayat 102-107 

ا ع ه   ب ل غ   ف ل مَّ ن ام   ف ى ا رٰى ا ن  يْ   يٰب ن يَّ  ق ال   السَّعْي   م  ك   ا ن  يْ   الْم  اذ ا ف انْظ رْ  ا ذبْ ح  ا افْع لْ  يٰ ا ب ت   ق ال   ت رٰى   م  ر    م   ت ؤْم 

د ن يْ   ن   الٰلّ   ش اۤء   ا نْ  س ت ج  يْن   م   الصٰب ر 

Tatkala anak itu sampai (pada umur yang sanggup) berusaha bersama-sama 

Ibrahim, Ibrahim berkata, Hai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 

bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu?, ia 

menjawab, Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu. Insya 

Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar. 

 

Dari uraian sebagaimana dipaparkan di atas, maka perlu kiranya mengkaji 

kisah yang ada pada Alquran. Dan dikesempatan kali ini objek dari penelitian ini 

adalah surah Ash-Shaffat ayat 102-107.  Terkait dengan penyampaian pesan, 

berharap bahwa penelitian ini dapat berkontribusi bagi masyarakat pada umumnya.  

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

 Sebagaimana dengan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa hal 

yang teridentifikasi untuk dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penafsiran surah 

Ash-Shaffat ayat 102-107. Sebagai berikut: 

1. Penafsiram surah Ash-Shaffat ayat 102-107 

2. Penafsiran surah Ash-Shaffat dalam pandangan ulama 

3. Menceritakan kisah nabi Ibrahim dan Ismail dalam surah Ash-Shaffat ayat 102-

107 

4. Konsep birrul walidain dalam surah Ash-Shaffat ayat 102-107 

5. Nilai-nilai pendidikan tauhid dalam surah Ash-Shaffat ayat 102-107 

6. Hikmah atau ibrah yang didapatkan dalam surah Ash-Shaffat ayat 102-107 

 Untuk menentukan suatu masalah yang menghindari luasnya pembahasan 

yang terlalu melebar dari yang ditentukan maka perlu adanya pembatasan masalah. 
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Sedangkan batasan masalah dalam penelitian ini hanya berfokus terhadap 

penafsiran dan hikmah yang didapatkan dari surah Ash-Shaffat ayat 102-107, yang 

mana hanya menggunakan empat kitab tafsir yakni, kitab Tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

karya Sayyid Qutb, kitab Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur karya Teungku 

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Kitab Tafsir Ibnu Katsir karya Ismail bin Umar 

Al-Quraisy bin Katsir Al-Bashri ad-Dimasyqi, dan kitab Tafsir Al-Misbah karya 

M. Quraish Shihab. 

  

C. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah adalah sebuah kalimat pertanyaan yang berkenaan dari 

masalah suatu hal dalam bentuk kalimat tanya yang singkat, jelas, dan padat. 

Adapun berdasarkan dari latar belakang sebagaimana dijelaskan maka akan 

dijabarkan dalam sub bab masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ulama terhadap surah Ash-Shaffat ayat 102-107? 

2. Bagaimana ibrah dari penafsiran surat Ash-Saffat ayat 102-107 tentang kisah 

Ibrahim dan Ismail bagi kehidupan sehari-hari? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Harapan dari penelitian ini supaya dapat memberikan sumbangan bagi 

khazanah keilmuan Islam. Selanjutnya tujuan dari penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Menjelaskan kisah dalam Alqur’an 
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2. Untuk mendeskripsikan penafsiran para mufassir terhadap surah Ash-Shaffat 

ayat 102-107. 

3. Untuk mendeskripsikan bentuk hikmah atau ibrah yang dapat diambil dari kisah 

Ibrahin dan Ismail dalam surah Ash-Shaffat ayat 102-107. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis 

 Manfaat dari penelitian ini berharap agar bisa memberikan sumbangan 

dalam khazanah keilmuan dan menambah wawasan terhadap kisah Ibrahim dan 

Ismail dalam surah Ash-Shaffat ayat 102-107. Dari sisi lain, penelitian ini 

diharapkan dapat memberi manfaat dan pengembangan dalam penelitian 

selanjutnya. Dan juga bisa menjelaskan tentang penafsiran dari surah Ash-

Shaffat ayat 102-107. 

2. Secara praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dalam menelaah 

isi Alquran. Dari sisi lain juga bisa menjadi bahan pertimbangan masyarakat 

dalam khazanah keilmuan ataupun kehidupan, dan juga sebagai sumber 

pengetahuan. Dan dapat sebagai rujukan dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

 

F. Kerangka Teoritik 

 Dalam melakukan penelitian peran kerangka teori sangatlah signifikan. 

Yang dimaksud kerangka teori ialah pengenalan suatu teori yang digunakan sebagai 
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fondasi berfikir dalam melakukan penelitian. Tujuan utamanya adalah untuk 

mencari jalan keluar dari masalah yang akan diteliti.9   

 Pada dasarnya memecahkan suatu permasalahan adalah dengan cara 

menggunakan suatu pemahaman sebagai landasan untuk mengkaji permasalahan 

tersebut agar bisa mendapat jawaban yang sesuai dan bisa dipertanggung jawabkan. 

Dengan kata lain, teori-teori ilmiah bisa digunakan sebagai alat untuk 

mempermudah memecahkan suatu masalah.10 

 Pembahasan yang akan diteliti adalah tentang kisah Ibrahim dan Ismail 

dalam surah ash-Shaffat ayat 102-107 menurut para mufassir. Dalam memahami 

kisah Alquran dibutuhkan sebuah teori qashash untuk mengkajinya. Qashash 

merupakan bentuk dari bahasa Arab yang berarti cerita, riwayat atau hikayat. 

Sedangkan menurut istilah adalah suatu media yang digunakan untuk menyalurkan 

tentang suatu kehidupan atau sebuah kisah tertentu yang menjelaskan suatu 

kejadian atau beberapa peristiwa yang berkaitan satu sama lain.11 

 Qashash dalam Alqur’an merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

mewujudkan tujuan agama, dikarenakan Alqur’an merupakan bentuk kitab dakwah 

agama, dan kisah adalah bentuk salah satu media yang digunakan untuk 

menyampaikan dakwah tersebut. Qashash dalam Alqur’an banyak menyimpan 

pesan yang dapat diambil hikmah. Seperti kisah Ibrahim dan Ismail dalam surah 

Ash-Shaffat ayat 102-107 yang banyak megandung hikmah dalam kisah tersebut. 

 
9Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 42. 
10Jujun S.Soeryasumantri. Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Sinar Harapan, 

1978), 316. 
11Nur Ali Subhan, Qashash Sebagai Materi..., 94 
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G. Telaah Pustaka 

 Telaah pustaka ini bertujuan untuk menunjukkan nilai keaslian dari sebuah 

penelitian, dan bisa juga sebagai bahan pertimbangan. Pembahasan mengenai kisah 

Ibrahim dan Ismail pada surah ash-Shaffat ayat 102-107 menurut para mufassir 

masih relevan untuk dibahas. Dari hasil penelusuran terdapat beberapa karya ilmiah 

terdahulu yang bersinanggungan dengan permasalahan yang dibahas, sebagai 

berikut: 

1. Konsep Birrul Walidain dalam Al-Qur’an Surat AS-Shaffat ayat 102-107 

(kajian tafsir Fi Zhilalil Qur’an), karya Luky Hasnijar, skripsi UIN Ar-Raniry 

tahun 2017. Skripsi ini menjelaskan konsep birrul walidain yang terdapat pada 

surah ash-Shaffat ayat 102-107 yang hanya fokus terhadap penafsiran Sayyid 

Qutbh, yang mana dalam skripsi tersebut menggambarkan sebuah konsep baru 

tentang berbakti kepada orangtua. Skripsi ini menggunakan metode deskriptif 

secara kepustakaan , dan hasil dari penelitian ini yakni menyajikan konsep 

birrul walidain yang ada pada surah Ash-Shaffat ayat 102-107 

2. Konsep Pendidikan Islam dalam Surat al-Shaffat atar 102-107, karya Ghozali, 

skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo tahun 2015. Skripsi ini menjelaskan 

konsep dalam pendidikan Islam, dan seperti apa bentuk pendidikan Islam pada 

surah as-Shaffat ayat 102-107, dengan menggunakan metode tahlily dan secara 

kepustakaan dan dalam skripsi tersebut menyebbutkan tentang bagaimana 

konsep pendidikan dalam surah Ash-Shaffat ayat 102-107. Metode yang 

digunakan pada sikripsi ini adalah dengan menggunakan penelitian kepustakaan 

dengan menggunakan metode tahlily. Hasil skripsi ini menjelaskan tentang 
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konsep pendidikan Islam yang tersirat dalam kisah Ibrahim dan Ismail pada 

surah Ash-Shaffat. 

3. Pendidikan Tauhid di Dalam Keluarga (kajian tafsir QS. As-Shaffat ayat 100-

110), karya Rachma Meviliyanti, skripsi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah tahun 2019. Penelitian ini menjelaskan pendidikan tauhid dalam 

keluarga dalam surah ash-Shaffat ayat 100-110, dan bagaimana cara 

mengimplementasikan pendidikan tauhid di dalam keluarga. Dalam skripsi ini 

metode yang digunakan adalah dengan menggunakan metode tahlily. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah menyajikan tema pendiddikan tauhid yang 

terkandung dalam surah Ash-Shaffat ayat 100-110. 

4. Kajian Surah Ash-Shaffat ayat 102-107 Tentang Nilai-nilai Pendidikan Akhlak, 

karya Febriani Nur Savitri, skripsi IAIN Ponorogo tahun 2019. Metode 

penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yakni dengan menggunakan metode 

tahlily dengan mengumpulkan data-data. Hasil dari skripsi ini yakni dengan 

menyajikan tafsir dari surah Ash-Shaffat ayat 102-107, dilanjutkan dengan 

menyajikan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam surah Ash-Shaffat 

ayat 102-107. 

 Selain penelitian yang telah disebutkan di atas, masih terdapat beberapa 

penelitian yang tersebar dalam bentuk artikel, jurnal, maupun skripsi. Dari beberapa 

penelitian yang telah ditelusuri tidak ada yang meneliti secara spesifik terhadap 

kisah Ibrahim dan Ismail menurut beberapa mufassir, yakni dengan menggunakan 

kitab Tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid Qutb, kitab Tafsir Al-Qur’anul Majid 

An-Nur karya Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, dan kitab Tafsir Al-
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Misbah karya M. Quraish Shihab, serta hikmah yang dapat diambil dari ayat 

tersebut. Dari sini penelitian ini dapat dilihat perbedaan dari penelitian sebelumnya. 

 

H. Metodologi Penelitian 

 Metodologi penelitian menurut bahasa berasal dari bahasa Yunani yakni, 

methodos yang memiliki arti jalan atau cara. Menurut Partanto dan Al Barry yakni 

cara yang teratur dan sistematis untuk mendapatkan sesuatu yang didinginkan.12 

Dalam melakukan penelitian tentang kisah Ibrahim dan Ismail pada surah Ash-

Shaffat ayat 102-107 membutuhkan sebuah metodologi dalam melakukan 

penelitian. 

1. Metode penelitian 

 Metode yang dipakai pada penelitian ini ialah dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, dalam melakukan penelitian ada beberapa macam metode 

yang bisa digunakan seperti metode deskriptif, induktif, dan lain-lain. Metode 

deskriptif sendiri mempunyai fungsi untuk mencari fakta dengan intrepertasi 

yang tepat.13 Dengan cara meneliti dan menganalisis dari data-data yang ada. 

Metode ini mengupayakan untuk memberikan gambaran yang valid dan jelas 

terkait apa yang akan diteliti, yakni dengan memberikan gambaran serta 

penafsiran ulama mufassir tentang kisah Ibrahim dan Ismail dalam surah Ash-

Shaffat ayat 102-107. Dan memberikan analisis terkait penafsiran beberapa 

mufassir, serta mengambil hikmah dari kisah tersebut. 

 
12A Pius Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: CV Arkola, 1994), 461. 
13Moh Nazir, Ph.D, metode penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014, 43. 
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2. Pendekatan penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, penelitian ini merupakan 

model penelitian kualitatif, yakni suatu model penelitian yang berusaha 

mengungkapkan data dalam bentuk narasi verbal serta menggambarkan bentuk 

aslinya. Adapun jenis dalam penelitian ini adalah library research, yakni 

menggunakan sumber kepustakaan untuk memperoleh data. Pendekatan yang 

akan digunakan pada penelitian ini ialah dengan menggunakan pendekatan 

tafsir. Yang mana sebuah pendektan yang digunakan menjadi disiplin tafsir dan 

ilmu tafsir sebagai paradigma dan cara memahami isi Alquran. Hal tersebut 

sangat dibutuhkan ketika membahas tentang kisah atau cerita dalam Alquran. 

Pendekatan ini digunakan agar dapat memahami isi Alqur’an, memahami apa 

yang disampaikan dalam kisah tersebut. Dalam penelitian ini, kisah Ibrahim 

dan Ismail dalam surah Ash-Shaffat ayat 102-107 menggunakan penafsiran 

dari beberapa ulama mufassir agar dapat dipahami serta dapat mengambil 

hikmah. 

3. Teori penelitian 

 Teori pada penelitian ini ialah dengan menggunakan teori maudlu’i serta 

teori qashash (kisah). Yaitu teori yang digunakan untuk menelaah tentang 

kisah-kisah yang ada dalam Alquran. Hal tersebut dilakukan agar dapat 

mengetahui penafsiran beberapa ulama mufassir terhadap kisah Ibrahim dan 

Ismail yang ada dalam surah Ash-Shaffat ayat 102-107. Dengan menggunakan 

teori qashash dapat mempermudah dalam mempelajari kisah-kisah yang ada 

dalam Alqur’an, seperti pada kisah Ibrahim dan Ismail. 
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 Selanjutnya dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa langkah 

sebagai berikut: 

a. Sumber data 

  Pada penelitian ini diperlukan sumber data yang meliputi dengan 

sumber primer dan sumber sekunder. Adapun sumber primer dalam 

penelitian ini adalah Alqur'an. Dan untuk sumber sekundernya sebagai 

berikut: 

1) Kitab Tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid Qutb 

2) Kitab Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur karya Teungku Muhammad 

Hasbi Ash-Shiddieqy 

3) Kitab Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab 

4) Kitab Tafsir Ibnu Katsir karya Ismail bin Umar Al-Quraisy bin Katsir Al-

Bashri ad-Dimasyqi 

b. Pengumpulan data 

  Teknik pengumpulan data, metode yang digunakan adalah dengan 

metode penelitian dokumentasi.dalam hal ini, dokumen yang digunakan 

adalah Alqur’an sebagai dasar utama dan tafsir-tafsir sebagai sumber utama. 

Selanjutnya akan mengungkapkan fakta dan jawabah atas permasalahan 

yang dipilih. 

c. Analilis data 

  Metode yang digunakan untuk mengolah atau analisis data pada 

penelitian ini adalah metode maudlu’i, yaitu metode yang digunakan untuk 

menganalisa tentang suatu peristiwa dalam suatu ayat serta penafsirannya. 
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Model yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan model 

penelitian kualitatif, yang mana sebuah model yang menyajikan narasi yang 

penjelasannya sesuai dengan fakta yang telah ditemukan.14  

  Dalam menggali sebuah data penelitian ini menggunakan 

penggalian secara kepustakaan (library research). Yakni dengan 

mengumpulkan data yang bersumber buku, manuskrip, atau karya ilmiah 

lainnya dalam melakukan sebuah penelitian. 

 

I. Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian ini, agar pembahasan tidak keluar dari permasalahan, 

maka akan disusun dalam lima bab, yang mana dalam setiap babnya berisi beberapa 

sub bab agar dapat mempermudah dalam penyusunannya, adapun sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

 Bab pertama, yakni pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat 

penelitian, kerangka teoitik, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

 Bab kedua, adalah landasan teori yang berisi tentang pembahasan kisah 

dalam Alquran serta pembahasan hikmah dalam Alquran. 

 
14Septiawan Santana K., Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2010), 25. 
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 Bab ketiga, ialah redaksi surah Ash-Shaffat ayat 102-107 berserta 

penafsiran beberapa ulama mufassir, dalam bab ini mendeskripsikan penafsiran dari 

beberapa mufassir pada surah Ash-Shaffat ayat 102-107. 

 Bab keempat, berisi tentang analisis surah Ash-Shaffat ayat 102-107 serta 

ibrah dari mempelajari surah Ash-Shaffat ayat 102-107 tentang kisah Ibrahim dan 

Ismail. 

 Bab kelima, pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini serta saran-

saran yang mendukung dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kisah dalam Alqur’an 

Alqur’an sebagai kitab hidayah memberi petunjuk yang berguna bagi 

manusia dalam berbagai cara dan gaya, dan di antaranya adalah melalui 

pengungkapan kisah-kisah. Tapi apakah kisah dalam Alqur’an sama dengan kisah 

yang diungkapkan dalam buku-buku sejarah dan cerita-cerita legenda? Bagaimana 

sebenarnya kisah dalam Alqur’an.15  

Kisah ialah suatu jenis prosa naratif (al-adab al-nathri). Adanya kisah telah 

ada sejak dahulu dengan perjalanan sejarah manusia yang terus berkembang di 

muka    bumi, karena kisah menjadi salah satu media untuk mengungkapkan pikiran, 

perasaan dan isi hati. Eksistensi kisah dalam Alqu’an diproyeksikan demi tujuan 

mulia terkait dengan risalah yang diemban oleh Nabi Muhammad dan sekaligus 

sebagai bukti kenabian (dalail al-nubuwwah).16  

Sastra yang memuat suatu kisah, ini telah menjadi disiplin seni yang khusus 

di antara seni-seni lainnya dalam bahasa dan kesusastraan. Tetapi “kisah-kisah 

nyata” telah membuktikan kondisi ini dalam uslub arabi secara jelas dan 

menggambarkannya dalam bentuk yang paling tinggi yaitu kisah-kisah Alqur’an. 

Alqur’an telah membuktikan bahwa redaksi kearaban yang dimuatnya secara jelas 

mengambarkan kisah-kisah yang paling tinggi nilainya. Untuk mengetahui 

 
15Muhammad Nazir, Kaedah Penafsiran Al-Qur‟an (Pekanbaru: Suska Press, 2008), 59  
16M.Faishol, “Interpretasi Kisah Nabi Musa Perspektif Naratologi Al-Qur‟an”. Jurnal Studi 

Keislaman, Vol. 11 No. 4 (Maret 2017), 365-366.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

18 
 

 
 

berbagai macam cerita dan hikmahnya dalam Alqur’an, maka dapat diketahui 

melalui salah satu cabang Ulum Alqur’an, ilmu qashash Alqur’an. 

Kisah-kisah tersebut memakan tempat yang tidak sedikit dari keseluruhan 

ayat-ayat Alqur’an. Bahkan banyak pula surat yang dikhususkan untuk kisah 

semata, seperti surah Yusuf, Al-Anbiya’, Al-Qashash, dan surah Nuh.17 

1. Pengertian kisah 

Secara lughawi kisah berawal dari bahasa Arab yaitu qishash yang 

memiliki arti cerita atau riwayat. Kata tersebut berasal dari kata al-qis yang 

berarti menelusuri.18 Dalam kamus al-Munawwir kata al-qishash adalah 

bentuk mufradat atau tungggal, jamaknya al-qasas yang artinya cerita atau 

hikayat.19 

Secara istilah kisah didefinisikan antara lain ada banyak pendapat. 

Pertama, sarana untuk mengungkapkan suatu kejadian (peristiwa) atau lebih 

memiliki hubungan runtun dan dilengkapi dengan pembukaan dan penutup.20 

Kedua, Abd al-Qudus Abu Salih mendfinisikan kisah yaitu “kisah yang 

memaparkan kejadian-kejadian dalam kehidupan yang realita atau imajiner 

dengan sebuah karya seni teratur.21 Ketiga, Manna al-Qathan lebih spesifik ke 

definisi kisah dalam Alqur’an bahwa kisah adalah “informasi Alqur’an tentang 

 
17Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Al-Kautsar, 2006), 387. 
18Jauhar Hatta, “Urgensi Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an Al-Karim Bagi Proses Pembelajaran PAI 

MI/SD, dalam jurnal al-Bidayah PGMI, volume II, 14. 
19Ahmad Waron Munawwir, al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 1126. 
20Muhammad Kamil Hasan, al-Qur’an wa Qisash al-Haditsah (Beriut: Dar al-Buhuts al-Ilmiyah, 

1970), 9. 
21Abd al-Qudus Abu Salih, al-Balaghah wa al-Naqd (Saudi: Imam Sa’ud University, 1114 H), 

175. 
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umat-umat Islam, para Nabi, dan peristiwa-peristiwa yang terjadi secara 

empiris.22 

Definisi di atas dapat tampaknya dapat memberikan perhatian terhadap 

pemaparan tertentu bahwa yang kisah itu relatif panjang. Tapi masih terdapat 

perbedaan terhadap materi kisah terswebut.  

Demikian beberapa definisi kisah seperti di paparkan di atas. Dan masih 

banyak pengertian yang lain. Dari apa yang telah disebutkan di atas dapat 

dipastikan bahwa dari definisi saja tidak ada pengertian secara jelas tentang 

pengertian kisah dan segala yang meliputinya.  

2. Macam-macam kisah 

Diambil dari sebuah buku yang membahas Ulumul Qur’an, dijelaskan 

bahwa kisah-kisah dalam Alqur’an secara garis besar, terbagi atas dua bagian, 

yaitu kisah ditinjau dari segi waktu dan kisah ditinjau dari segi materinya.23  

a. Kisah-kisah dalam Alqur’an, ditinjau dari segi waktu, terbagi kepada tiga 

macam kisah, diantaranya adalah: 

1) Kisah masa lampau (al-qashash al-ghuyub al-madhiyyah)  

a) Kisah tentang dialog Malaikat dengan Tuhannya mengenai 

penciptaan khalifah bumi sebagaimana dijelaskan dalam surat al-

Baqarah ayat 30-34.24 

 
22Manna Khalil al -Qaththan dalam Usman, Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2009), 139. 
23Supiana, dan M. Karman, Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metodologi Tafsir  (Bandung: Pustaka 

Islamika, 2002), 244. 

24H. Ahmad Syadali, H. Ahmad Rafi’i, dan Maman Abd Djaliel, Ulumul Qur’an II (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2000), 28. 
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b) Kisah tentang penciptaan alam semesta sebagaimana terdapat dalam 

surat al-Furqan ayat 59 dan surah Qaff ayat 38.  

c) Kisah tentang penciptaan Nabi Adam dan kehidupannya ketika di 

dunia sebagaimana terdapat dalam surat al-A’raf ayat 11-25 

2) Kisah masa kini (al-qashash al-ghuyub al-hadirah)  

a) Kisah tentang turunnya malaikat-malaikat pada malam Lailatul Qadar 

seperti terdapat dalam surat al-Qadr ayat 1-5.  

b) Kisah tentang makhluk-makhluk ghaib seperti setan, jin atau iblis 

seperti terdapat dalam surat al-A’raf ayat 13-14.  

3) Kisah masa datang (al-qashash al-ghuyub al-mustaqalah)  

a) Kisah akan datangnya hari kiamat seperti terdapat dalam surat al-

Qiyamah, al-Zalzalah dan lainnya. 

b) Kisah tentang Abu Lahab kelak seperti yang terdapat dalam surat al-

Lahab. 

c) Kisah tentang orang-orang yang akan hidup di syurga dan akan 

dimasukkan dalam neraka seperti terdapat dalam surat al-Ghasyiyah 

dan lainnya.  

b. Kisah dalam Alqur’an ditinjau dari segi materinya pun dibagi tiga bagian 

dan penjelasannya adalah sebagai berikut:25 

1) Kisah-kisah para nabi dan rasul terdahulu  

Dalam kisah Nabi dan Rasul terdapat unsur dakwah, mukjizat dan 

keajaiban. Ketiga hal ini mempunyai maksud yaitu untuk memperkuat 

 
25Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2013), 228-230. 
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dakwahnya. Pada kisah nabi juga terdapat beberapa sikap orang yang 

membenci dan memusuhinya, langkah-langkah Nabi berdakwah dan 

perkembangannya serta seruan atau akibat dari kaum yang ingkar 

maupun yang mempercainya. Kisah ini berawal dari kisah Adam as 

sampai Muhammad SAW yang dapat dibagi pada beberapa bagian, 

menilik dari sisi pendek ataupun panjangnya kisah, 

a) Kisah yang dipaparkan panjang lebar seperti kisah Adam as pada 

Alqur’an surat al-Baqarah ayat 31-37, Ali Imran ayat 33 dan 59, al-

Maidah ayat 27, al- A’raf ayat 11, 19, 26, 27, 31, 35 dan 172, alIsra’ 

ayat 61-70, al-Kahfi ayat 50, Maryam ayat 58 dan Thaha ayat 115-

121. 

b) Kisah yang didalamnya terdapat banyak hikmah dan pelajaran 

seperti kisah nabi Idris pada surat Maryam ayat 56 dan al-Anbiya 

ayat 85. Kisah Nabi Nuh as dalam surat an-Nisa ayat 163, al-„Araf 

ayat 59-69, at-Taubah ayat 70, Yunus ayat 71, Ibrahim ayat 9 dan 

al-Anbiya ayat 76.  

Sedangkan kisah Nabi Muhammad SAW masuk ke dalam kisah 

yang panjang yang mengisahkan perjalanan hidupnya dari masa 

kelahiran, permulaan dakwah, hijrah, dan beberapa perang yang dialami 

serta beberapa gambaran kehidupan keluarga beliau.26  

2) Kisah Ummat terdahulu (tidak termasuk Nabi)  

 
26Muhammad Abdurrahim, Mu’jizat wa Ajaib Min al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 

163-172. 
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Tokoh yang pertama kali kisahnya diceritakan dalam Alqur’an 

adalah dua orang putra Nabi Adam sendiri yaitu Qabil dan Habil. an 

menceritakan kisah ketika Qabil membunuh saudaranya sendiri karena 

akibat dari sifat dengkinya. Inilah pembunuhan pertama yang terjadi 

dalam sejarah umat Islam. Dan masih banyak lagi kisahkisah seorang 

tokoh yang diceritakan dalam Alqur’an, sebagian dari kisah ini antara 

lain: 

a) Kisah Qarun yang hidup pada zaman Nabi Musa 

b) Kisah peperangan antara jalut dan thalut 

c) Kisah tentang Ashabul Kahfi  

d) Kisah tentang Raja Dzul Qarnain 

e) Kisah kaum Ashabul Fil (Tentera bergajah) 

3) Kisah yang terjadi pada masa Rasulullah SAW  

Kisah pada masa Rasulullah SAW dan yang langsung dialami oleh 

Rasulullah SAW yaitu : terjadinya perang (Badar, Khandaq, Hunain, 

Uhud pada surat Ali Imran, dan Tabuk yang tertera pada surat at-Taubah. 

Begitu juga pada kisah diangkatnya beliau menjadi Rasul, Isra’ Mi’raj 

dan Hijrah. Jika kita amati tiga kategori kisah tersebut semuanya 

bertujuan untuk menjelaskan semua ibroh kepada ummat agar selalu 

berada pada jalan yang benar.  

3. Tujuan Kisah 

Adanya beberapa kisah dalam Alqur’an dapat dijadikan sebagai bukti 

yang kuat bagi umat manusia bahwa Alqur’an sangat sesuai dengan kondisi 
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dikarenakan sejak kecil hingga dewasa tidak ada yang tidak suka dengan 

kisah. Menurut Sayyid Qutb, di antara beberapa tujuan kisah dalam Alqur’an 

ialah sebagai berikut: 

a. Menetapkan risalah dan wahyu Rasulullah, seperti yang tercantum dalam 

surah Yusuf ayat 2-3. 

b. Menjelaskan bahwa seluruh agama merupakan dari Allah serta seluruh 

kaum mukmin adalah umat yang satu. Seperti yang Allah jelaskan dalam 

surah al-Anbiya’ ayat 48-50. 

c. penjelasan surah al-A’raf ayat 59. 

1) Sebagai peringatan bahwa pada akhirnya Allah akan menolong para 

Nabi serta menghancurkan musuh-musuhnya. 

2) Memberi petunjuk tentang besarnya nikmat Allah yang diberikan 

kepada Nabi-Nya. 

3) Menyatakan bahwa Allah telah segala sesuatu yang luar biasa untuk 

menolong Nabi-Nya. 

Kisah-kisah yang terdapat dalam Alqur’an merupakan salah satu cara 

yang digunakan Alqur’an untuk mewujudkan tujuan agama, dikarenakan 

Alqur’an juga merupakan kitab dakwah agama dan kisah dijadikan sebagai 

salah satu media untuk menyampaikan dakwah tersebut.27 

Jika kita menelaah kisah-kisah Alqur’an dengan seksama, kita dapat 

memahami bahwa dengan perantara kisah itu Allah ingin menyampaikan point-

 
27A. Hanafi, Segi-segi Kesusteraan pada Kisah-Kisah Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-Husna, 

1983), 68. 
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point penting untuk dijadikan pengajaran dan iktibar. Selain itu, tujuan kisah 

dalam Alqur’an juga merupakan salah satu media untuk mewujudkan 

tujuannya yang asli. Ini karena Alqur’an adalah kitab dakwah dan kitab yang 

meyakinkan objeknya. Berbeda dengan cerita biasa yang murni dari hasil 

kesastraan. Bentuknya hanya semata menggambarkan seni bahasa saja.28 

4. Karakteristik Kisah-Kisah dalam Alqur’an 

Kisah Alqur’an memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan 

cerita dan dongeng pada umumnya. Karakteristik yang di maksud adalah 

sebagai berikut:  

a. Gaya bahasa yang indah, mempesona, dan sederhana, sehingga mudah 

dipahami dan mampu mengundang rasa penasaran para pembaca untuk 

mengetahuinya secara lengkap. Hal ini di dukung oleh penyampaian kisah 

Alqur’an yang biasanya di awali dengan tuntutan, ancaman, atau peringatan 

akan suatu bahaya. Kadang-kadang sebelum sampai pada pemecahannya, 

masalah-masalah tersebut berakumulasi dengan tuntutan atau masalah lain. 

Demikian itu menjadikan kisah sebagai jalinan cerita yang kompleks, 

membuat pembaca menjadi semakin penasaran dan ingin segera mencapai 

penyelesaian.29  

b. Materinya bersifat universal, sesuai dengan sejarah perkembangan 

kehidupan manusia dari masa ke masa, sehingga menyentuh hati nurani 

 
28Fadal Hasssan Abbas, Wacana Al-Qur’an  (Selangor Malaysia: PTS Islamika Sdn Bhd, 2010), 

147. 
29Abdurrahman al-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1995), 239.  
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pembaca di setiap masa. Kisah-kisah dalam Alqur’an bukanlah kisah yang 

asing bagi manusia. Sebab isinya bukan tentang alam malaikat, melainkan 

dunia, dan menampilkan realitas hidup manusia.30  

c. Materinya hidup, aktual, mampu menerangi jalan menuju masa depan yang 

cemerlang, tidak membosankan, dan mampu menggugah emosi pembaca.31  

d. Penyajiannya tidak pernah lepas dari dialog yang dinamis dan rasional, 

sehingga merangsang pembaca untuk berpikir. 

Kisah-kisah yang ada pada Alqur’an adalah kisah yang terbaik dan juga 

dijamin dalam hal kebenarannya. Secara kualitatif, Alqur’an memiliki 

keunggulan karakter dibandingkan dengan kisah-kisah yang ada dalam buku-

buku atau yang di luar Alqur’an.32 

Adapun keunggulan dan keistimewaan kisah-kisah dalam Alqur’an 

antara lain: 

a. Kisah-kisah Alqur’an yang peristiwanya benar-benar terjadi 

Alqur’an memiliki kisah-kisah atau peristiwanya yang benar-benar 

terjadi dalam kurun waktu berabad-abad yang lalu, dan Alqur’an 

menceritakan kisah atau peristiwa yang tepat. Seperti dalam kisah kaum 

‘Ad dan Tsamud serta kehancuran kota irom pada QS. Al-Haqqah: 4-7, 

dengan bukti penemuan arkeologi di kawasan Hisnal-Ghurab di Yaman 

tentang adanya kota Shamutu, ‘Ad, dan Irom. Begitupun dengan kisah 

 
30M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995), 175.  
31Salah al-Khalidi, Kisah-kisah Al-Qur’an Pelajaran dari Orang-orang terdahulu (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1996), 301-327.  
32Ma’zumi, Ratu Amalia Hayani, dan Wardatul Ilmiah, Nilai Pendidikan dalam ‘Ibrah Qashash Al-

Qur’an (Analisis Sintesis terhadap kisah-kisah dalam Al-Qur’an, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 

7 No. 1, 2021, 20.  
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tentang tenggelam dan diselamatkan badan Fir’aun QS. Yunus: 90-92. 

Yang mana pada peristiwa ini ditemukan bukti-bukti tentang peristiwwa 

tersebut, dimana pada tahun 1975 ahli bedah Prancis, Maurice Bucaillese 

telah meneliti mumi Fir’aun dan ditemukan bahwa Fir’aun telah meninggal 

di laut dengan adanya bekas garam pada tubuhnya.33 

b. Kisah-kisah Alqur’an yang sejalan dengan kehidupan manusia 

Alqur’an merupakan kalam Allah, dan Alqur’an juga merupakan 

pedoman bagi manusia. Kisah-kisah yang diceritakan dalam Alqur’an 

tidak lepas dengan kehidupan manusia. Muhammad Syahrur menguatkan 

dengan mengatakan bahwa kisah-kisah Alqur’an memberikan pemahaman 

kepada kita bahwa akan adanya garis kehidupan yang tumbuh dalam 

peradaban manusia sejak awal kehidupan hingga kini.34 Kesesuaian 

dengan kehidupan ini menjadi sebuah indikasi bahwa dalam kehidupan 

semestinya mengikuti pedoman dalam Alqur’an. 

c. Kisah-kisah Alqur’an yang diulang-ulang 

Kisah-kisah dalam Alqur’an banyak yang diungkapkan secara 

berulang-ulang. Meksi demikian, pengulangan ini tidak membuat jenuh 

atau bosan, bahkan memiliki hikmah tersendiri. Dengan adanya 

pengulangan ini juga bisa dijadikan sebagai pembaca sebagai suatu model 

pembelajaran, dengan mengambil hikmah kisah tersebut dengan kisah 

yang lainnya. 

 
33M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan 

Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1998), 196-201. 
34Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an:Qira’ah  Mu’ashiroh (Beriut: Syirkah Mathbu’ah, 

2000), 676-677. 
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d. Kisah-kisah Alqur’an yang tidak sama dengan ilmu sejarah 

Alqur’an berbeda dengan kisah-kisah pada umumnya. Alqur’an 

memiliki karakteristik yang berbeda, Alqur’an tidak hanya membicarakan 

sejarah secara umum, namun terdapat kandungan yang mampu 

menguatkan keimanan dan dapat membuka cakrawala dakwa kepada 

Allah, serta memberi kesempatan kepada akal untuk mengembangkan pola 

pikir dan mengambil pelajaran. 

Alqur’an memiliki berbagai kisah dan peristiwa, dan setiap 

peristiwa memiliki tujuan yang berbeda. Jika bisa menelaah maka dapat 

memahami bahwa dengan perantara kisah-kisah Alqur’an Allah SWT 

memberikan sebuah pentunjuk yang dapat digunakan sebagai 

pembelajaran dan iktibar. 

 

B. Ibrah atau Hikmah Kisah-kisah dalam Alqur’an 

1. Pengertian Ibrah dan Hikmah 

Al-Hikmah bisa berarti sebagai tempat menempati kebenaran yang 

didapat dari sebuah pengetahuan dan akal. Kata hikmah dalam bahasa 

Indonesia dapat diartikan sebagai kata “bijaksana” yang memiliki arti: (1) 

selalu menggunakan akal budinya (pengalaman pengetahuannya), arif dan 

tajam pola pikirnya, (2) pandai, dan ingat-ingat. Al-Hikmah berasal dari kata 
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ihkam yang memiliki arti hati-hati dalam sebuah perbuatan dan juga 

perkataan.35 

Dalam berbagai kitab tafsir, kata-kata hikmah kadang diartikan dengan 

makna Alqur’an, dan kadang juga diartikan dengan makna As-Sunnah atau 

kenabian. Seperti hadist yang telah diriwayatkan tentang Nabi Muhammad 

kepada Abdullah bin Anas “Semoga Allah mengajarkan hikmah kepadanya 

dan paham terhadap agama”. Maksudnya yakni paham dalam memahami 

Alqur’an dan As-Sunnah dan juga mengamalkanya. Seperti yang telah 

ditegaskan oleh para Tabi’in serta dikuatkan oleh Syaikhul Islam, Ibnu 

Taimiyah dengan ungkapannya, adapun hikmah dalam Alqur’an, maka 

maksudnya adalah mengenai kebenaran dan mengamalkannya.36 

Kata hikmah berasa dari kata kahama dengan menggunakan huruf ha, 

kaf dan mim. Ibnu Faris mengartikan dengan arti (al-mani’) yang menghalangi, 

seperti dengan kata ahkam yang diartikan dengan menghalangi terjadinya 

penganiayaan. Menurut Quraish Shihab hikmah yang awalnya juga diartikan 

menghalangi, dari akar kata yang sama dibentuklah kata yang bermakna 

kendali. Dengan berarti sesuatu yang fungsinya mengantarkan pada hal 

kebaikan dan menghindarkan dari hal yang buruk. Dan untuk mencapai hal 

tersebut diperlukan kemampuan serta pengetahuan agar dapat memahami dan 

menerapkannya.37  

 
35Westi Anesta, Skripsi: “Metode Pendidikan Islam dengan Hikmah dalam Al-Qur’an” 

(Batusangkar: IAIN, 2018), 26.  
36Mahmud Muhammad Al-Khazandar, Pengertian Hikmah dalam Perspektif Al-Qur’an, Artikel 

(Jakarta: Islam House, 2009), 4. 
37M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 1 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 327. 
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Al-Alusi mengatakan dalam kitab tafsirnya, bahwa hikmah yang 

dimaksud adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya, atau pemahaman pada 

agama, baik yang bersumber dari kitab Alqur’an maupun dari hadis. Ia juga 

mengatakan bahwa hikmah terbagi menjadi dua, yakni dalam bentuk teoritis 

dan juga ada yang berbentuk praktis, sedangkan pendapat dari Ibnu Asyur 

bahwa hikmah adalah bentuk penyempurnaan ilmu pengetahuan serta 

pengalaman yang sesuai dengan ilmu yang dimiliki. Dan Ibnu Rajab 

memberikan pendapatnya tentang hikmah yang memberikan makna hikmah 

yang mencakup dengan semua makna. Ia mengatakan bahwa yangb dimaksud 

dengan hikmah yakni segala sesuatu yang mencegah atau yang menghalangi 

dari kebodohan dan juga kejelekan.38 

Para mufassir dalam memahami kata hikmah dalam Alqur’an menjadi 

berbagai makna. Seperti yang ada dalam Tafsir Ibnu Katsir yang mengatakan 

bahwa hikmah adalah pemahaman terhadap agama, sedangkan menurut Bisri 

Mustafa dalam kitabnya Tafsir al-Ibriz, mengatakan bahwa arti kata hikmah 

adalah ilmu yang bermanfaat. 

Seorang tokoh filsafat, Al-Farabi mengatakan bahwa kata hikmah yakni 

sebagai ilmu pengetahuan yang sangat tinggi yang menyangkut eksistensi-

eksistensi paling utama.39 Sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Al-

Syahrastani bahwa hikmah adalah ilmu filsafat. Karena hikmah adalah suatu 

disiplin ilmu yang bersangkutan dengan pemikiran, perkataan serta perbuatan. 

 
38Muhyiddin Tahir, Hikmah dalam Persfektif Alqur’an, Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 9 No. 

1 (Makasar, 2012), 87-88. 
39Osman Bakar, Membangun Rangka Fiir Islamisasi Ilmu, terj. Purwanto (Bandung: Pustaka Mizan, 

1997), 91. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

30 
 

 
 

Phytagoras adalah orang yang pertama kali memakai istilah filsafat yang 

diambil dari kata hikmah. 

Dengan demikian, yang dimaksud hikmah adalah sebuah ilmu 

pengetahuan yang mengantarkan pada kebaikan dan menjauhkan dari 

kejelekan. Hikmah adalah bentuk argumen yang menghasilkan kebenaran dan 

tidak juga mengandung kelemahan, dan hikmah bersifat fitrah dan ada juga 

yang diawali dengan usaha. Diantara pengertian dari kata hikmah adalah 

memahami isi Alqur’an dalam kebenaran serta mengamalkannya. 

2. Pembagian Hikmah 

Dalam kehidupan terdapat berbagai macam corak manusia yang bisa 

dijumpai, dengan berbagai macam paham dan pegangan-pegangan tradisional. 

Para sufi mengartikan hikmah sebagai kebijaksanaan dalam sebuah 

pengetahuan tentang kekhususan, esensi dan hasil dari sesuatu yang dipelajari 

tentang cara, akibat, serta kegunaan. Para sufi menyebutkan ada empat macam 

hikmah, yakni: 40 

a. Al-Hikmah al-Mantuqah (kebijaksanaan sesuai bunyi lafalnya) adalah 

pengetahuan dalam Alqur’an atau dalam Toriqoh. 

b. Al-Hikmah al-Maskutah (kebijaksanaan yang tidak sesuai dengan bunyi 

lafalnya) bentuk hikmah ini hanya dapat dipahami oleh sufi. 

c. Al-Hikmah al-Jamiah (kolektif) yakni penngetahuan tentang yang hak dan 

melakukannya serta persepsi pada yang bathil dan penolakan terhadapnya. 

 
40M. Nafuddin, Tesis: “Al-Hikmah dalam Al-Qur’an Menurut Ulama Tafsir” (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel, 2010), 78 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

31 
 

 
 

d. Al-Hikmah al-Majhulah (kebijaksanaan yang tidak diketahui) yakni 

perbuatan Allah yang tidak dapat diketahui oleh makhluknya. 

Ibnu Al-Qayyim berpendapat bahwa hikmah terbagi menjadi dua 

bagian yakni ilmiyah dan amaliyah, ilmiyah yakni mempelajari dan 

mengambil sebuah kandungan dari segala sesuatu serta mengetahui sebab-

sebab dan akibatnya dari penciptaan, perintah, qodar, dan hukum syariah. 

Sedangkan maksud dari amaliyah adalah menempatkan segala sesuatu pada 

tempatnya. Ia mengatakan bahwa hikmah terdapat 3 tingkatan: 

Pertama, memberikan hak dari segala sesuatu dan tidak melebihi 

batasnya, tidak mendahului waktunya serta tidak terlambat pada waktunya. 

Kedua, bersaksi atas kebenaran Allah terhadap keadilan Allah pada hukum-

Nya, merasakan kebaikan Allah terhadap larangan-Nya. Ketiga, memperoleh 

firasat dalam mencari adil, menemukan kebenaran serta mencapai tujuan.41 

3. Upaya dalam Mendapatkan hikmah 

Hikmah adalah sebuah ilmu pengetahuan yang sangat tinggi yang 

menyangkut eksistensi-eksistensi paling utama. Hikmah adalah bentuk 

argumen yang menghasilkan kebenaran dan tidak juga mengandung 

kelemahan, dan hikmah bersifat fitrah dan ada juga yang diawali dengan 

usaha. Diantara pengertian dari kata hikmah adalah memahami isi Alqur’an 

dalam kebenaran serta mengamalkannya. 

Alat yang digunakan agar dapat menampung hikmah adalah akal yang 

mampu memberi keputusan setelah mendapatkan dan menelaah segala sesuatu 

 
41Ibid,., 78-79. 
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dari berbagai argumentasi. Sarana hikmah adalah akal yang merdeka, akal  

yang mampu untuk menentukan permasalahan. Allah mengatakan hikmah 

dengan cara berulang-ulang dalam berbagai ayat. Hal tersebut menunjukkan 

tentang keagungan serta keutamaan hikmah. 

Hikmah dapat mengantarkan manusia pada kemenangan dan 

keberhasilan, akhlak mengantarkan manusia agar dapat mencapai peradapan 

yang tinggi dengan melalui jalan yang paling dekat. Hikmah menuntut 

manusia agar menguasai segala bentuk dimensi permasalahan sebelum 

mengerjakan. Bukanlah pemikiran atau konsepsi manusia yang memiliki peran 

dalam  menciptakan peradaban, melainkan bentuk kerja konkrit yang 

bersumber pada manusia. 

Hikmah adalah bentuk tujuan ajaran kebenaran, terdiri dari nilai-nilai 

akhlak dan kebenaran-kebenaran yang terkandung dalam Alqur’an. Hikmah  

adalah sebuah bentuk yang digunakan sebagai menyalurkan kebenaran yang 

didasari oleh akal dan ilmu pengetahuan. Dalam kitab al-Mufroda dijelaskan 

bahwa hikmah adalah menyampaikan kebenaran dengan akal dan ilmu. 

Hikmah sangat dibutuhkan oleh manusia. Hikmah memberi manusia 

jalan supaya mendapatkan sebuah ketenangan dan kedamaian yang bisa 

mengantarkan manusia pada kebahagiaan yang agung. Al-Lamah Sayyid 

Muhammad Thabathabai mengatakan: 

Allah SWT telah menempatkan kata hikmah sebelum kata tazkiyah 

pada ayat tersebut: 

مْ     يْه  ك   ي ز  ة  و  كْم  الْح  تٰب  و  ه م  الْك  ي ع ل  م  مْ اٰيٰت ك  و  ل يْه   ي تْل وْا ع 
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Dapat dipahami dalam ayat ini Allah SWT mendahulukan kata 

tazkiyah atas kata al-Kitab dan menyejajarkan al-Kitab dengan mengajarkan 

al-Hikmah, yang dimaksud denga al-Hikmah adalah pengetahuan serta 

kebenaran-kebenaran yang terkandung dalam Alqur’an.42  

 

 

 

 

 

 

 

 
42Ibid,., 82-84. 
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BAB III 

PENAFSIRAN AL-QUR’AN SURAH ASH-SHAFFAT AYAT 102-107 

 

A. Redaksi Surah Ash-Shaffat Ayat 102-107 dan Mufrodat 

ىٰٰۚ ق   اذ ا ت ر  ك  ف ٱنظ رۡ م  ن  ي  أ ذۡب ح 
ن ام  أ  ىٰ ف ي ٱلۡم  ب ن يَّ إ ن  ي  أ ر  ع ه  ٱلسَّعۡي  ق ال  ي ٰ ا ب ل غ  م  ر    ف ل مَّ ا ت ؤۡم  ال  ي ٰ أ ب ت  ٱفۡع لۡ م 

د ن ي  إ   ين    س ت ج  ب ر  ن  ٱلصَّٰ ب ين      ١٠٢ن ش ا ء  ٱللَّّ  م  ت لَّه ۥ ل لۡج  ا و  ا  أ سۡل م  يم      ١٠٣ف ل مَّ ه  إ بۡر ٰ
ه  أ ن ي ٰ  د يۡن ٰ ن ٰ ق دۡ   ١٠٤و 

ن ين     حۡس  ي ٱلۡم  ل ك  ن جۡز 
 إ نَّا ك ذ ٰ

ءۡي ا ٰۚ دَّقۡت  ٱلرُّ ب ين      ١٠٥ص  اْ ٱلۡم  ؤ 
ذ ا ل ه و  ٱلۡب ل ٰ  ف    ١٠٦إ نَّ ه ٰ يمٖ  و  بۡحٍ ع ظ  ه  ب ذ 

د يۡن ٰ

١٠٧  43 

Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya, 

(Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku 

menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail) 

menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) 

kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang 

sabar.” (102) Maka ketika keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim) 

membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (untuk melaksanakan perintah 

Allah). (103) Lalu Kami panggil dia, “Wahai Ibrahim! (104) sungguh, engkau 

telah membenarkan mimpi itu.” Sungguh, demikianlah Kami memberi 

balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (105) Sesungguhnya ini 

benar-benar suatu ujian yang nyata. (106) Dan Kami tebus anak itu dengan 

seekor sembelihan yang besar. (107) (Q.S. al-Shaffat/37: 102-107)”.44 

 

ع ه  السَّعۡى   ا ب ل غ  م   Maka tatkala Ismail mencapai umur di mana ia dapat: ف ل مَّ

membantu ayahnya untuk berusaha bersama-sama dengan 

Ibrahim, yakni menginjak dewasa dan tumbuh besar serta  

 
43Qur’an Kemenag, 2002 
44Terjemah Kemenag 2002. 
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dapat bepergian bersama ayahnya dan berjalan 

bersamanya.45 

ا  berarti berserah diri dan pasrah. Ibrahim siap untuk : ا سۡل م 

menyembelih dan anaknya siap menaati orangtuanya.46 

ت لَّه  Dia telah menelungkupkan wajahnya. Menurut M. Quraish : و 

Shihab, kata  ت لَّه terambil dari kata (at-tall) yang berarti 

“tempat tinggi” ada juga yang memahaminya dalam arti 

“tumpukan pasir/tanah yang keras”. Kata tallahu dari segi 

bahasa berarti “melempar” atau menjatuhkan seorang ke atas 

tumpukan.47 

ب يۡن   ا الۡم  ؤ 
 Ujian yang nyata, ujian yang sangat besar, ujian yang tiada : الۡب لٰ 

taranya.48 

بۡحٍ   Dengan seekor binatang yang disembelih, yakni seekor : ب ذ 

domba jantan yang berwarna putih.49 

 

B. Munasabah 

Secara bahasa munasabah dari bahasa Arab yang berarti kesesuaian, 

kedekatan atau kolerasi. Imam az-Zarkasyi sendiri memaknai munasabah sebagai 

ilmu yang mengaitkan pada bagian permulaan ayat dan akhir ayat, mengaitkan 

 
45 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, Terj. M 

Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2004), 28. 
46Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir..., 29. 
47M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati,2002), Vol. 12, 64. 
48Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur (Semarang: PT. 

Pustaka Rizki Putra, 2000), 3471. 
49Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir..., 30. 
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antara khusus dan umum, atau hubungan ayat dan sebab akibat. Terlebih lanjut ia 

mengatakan bahwa munasabah adalah menjadikan bagian-bagian kalam saling 

berkait sehingga penyusunannya menjadi seperti bangunan yang kokoh yang baian-

bagiannya tersusun harmonis. 

Manna’ al-Qattan dalam kitabnya Mabahits fi Ulum al-Qur’an, munasabah 

menurut bahasa berarti muqarabah juga musyakalah yang berarti keserupaan. 

Sedangkan dalam istilah ulum al-Qur’an berarti pengetahuan tentang berbagai 

hubungan dalam Alqur’an. Munasabah antar ayat dan antar surah dalam Alqur’an 

didasarkan pada teori bahwa teks merupakan kesatuan struktural yang bagian-

bagiannya saling terkait. Sehingga ilmu munasabah dioperasionalisasikan untuk 

menemukan hubungan-hubungan yang terkait dalam Alqur’an.50 

Pada munasabah surah Ash-Shaffat ayat 102-107 terdapat pada ayat 

sebelumnya yakni ayat 100 yang menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim meminta dan 

berdoa kepada Allah agar di karuniai seorang anak yang shaleh, seperti yang 

disebutlkan dalam QS. Ash-Shaffat ayat 100: 

يْن    ن  الصٰل ح  ب   ه بْ ل يْ م   ر 

Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk 

orang yang saleh (QS. Ash-Shaffat: 100). 

 

Kemudian Allah menjawab doa Nabi Ibrahim dengan memberi kabar 

gembira bahwa Allah akan memberikan ia seorang anak yang amat sabar, seperti 

yang dijelaskan dalam QS. Ash-Shaffat ayat 101: 

 
50John Supriyanto, Munasabah Al-Qur’an: Studi Korelatif Antar Surat Bacaan Shalat-Shalat Nabi, 

Jurnal Intizar, Vol. 19, No. 1 (Palembang: Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah, 2013), 50-

51. 
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ل يْمٍ   ف ب شَّرْنٰه  ب غ لٰمٍ ح 

Maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak 

yang sangat sabar (Ismail) (QS. Ash-Shaffat: 101). 

 

Dan setelah ayat 107 yakni ayat 108 sampai dengan ayat 113 yang 

menjelaskan tentang balasan bagi orang tua dan anak yang sabar.51 

 

C. Asbabun Nuzul 

Pada surah Ash-Shaffat ayat 102-107, sejauh penelusuran dan penelitian 

pustaka yang peneliti lakukan tidak ditemukan sebab atau yang melatarbelakangi 

turunya ayat tersebut, namun jika mengenai munasabah ayat seperti yang 

disebutkan diatas. 

 

D. Penafsiran Para Mufassir dalam Surah Ash-Shaffat Ayat 102-107 

1. Kelahiran Ismail 

ا ب ل غ   ع ه  السَّعۡى  ف ل مَّ م   

Ibrahim memohon kepada Allah agar dirinya diberi anak. Allah pun 

mengabulkan doanya. Dengan perantara malaikat, Allah kemudian 

memberitahukan kabar gembira kepada Ibrahim. Dalam pemberitahuan 

disebutkan bahwa anak Ibrahim akan berperangrai mulia dan hatinya sangat 

 
51Luky Hasnijar, Skripsi:” Konsep Birrul Walidain dalam Al-Qur’an Surat As-Shaffat Ayat 102-

107 (Kajian Tafsir Fi Zhilalil Qur’an),” (Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017), 47. 
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halim, sesudah putera yang dijanjikan itu lahir dan sudah dapat membantu tugas 

orang tuanya.52 

Ini adalah Ibrahim yang sudah tua, yang terputus hubungannya dari 

keluarga dan kerabatnya yang ia tinggal hijrah dari negerinya. Saat ia diberikan 

rezeki seorang anak ia sudah berusia tua. Dan ketika dia diberikan anak, dia 

mendapatkan seorang anak yang sangat istimewa yang sebagaimana dikatakan 

oleh Rabbnya sebagai orang yang sangat sabar. Sekarang Ibrahim telah 

merasakan kebahagiaan terhadap anaknya, melihat anaknya melewati masa 

kanak-kanak, dan menemaninya dalam kehidupannya. Saat ini Ibrahim sudah 

merasa senang dan tenang karena telah memiliki anak yang begitu dicintai.53 

Ayat sebelum ini telah mennguraikan janji Allah kepada Nabi Ibrahim 

tentang perolehan anak. Dengan demikian hingga saatnya anak tersebut lahir 

dan beranjak dewasa, Maka tatkala ia, yakni sang anak itu telah mencapai usia 

yang menjadikan ia mampu berusaha bersamanya yakni bersama Nabi 

Ibrahim.54 Maksudnya menginjak dewasa dan tumbuh besar serta dapat 

bepergian bersama ayahnya dan berjalan bersamanya, Sewaktu-waktu ingin 

pergi untuk menemui anak dan istrinya di negeri Faran dan melihat keadaan 

keduanya. Menurut Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Sa’id bin Jubair, Atha’ al-

Khurasani, Zaid bin Aslam, dan lain-lain, bahwa makna ayat di atas yakni 

menginjak masa remaja, dewasa dan mampu mengerjakan pekerjaan Ibrahim, 

berupa usaha dan pekerjaan55 

 
52Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid..., 3469. 
53Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Jakarta: Gema Insani 2004), 13. 
54Shihab, Tafsir Al-Misbah...,  62.  
55Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir..., 73 
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2. Mimpi Nabi Ibrahim 

اذ ا ت رٰىق ا  ك  ف انْظ رۡ م  ن ام  ا ن  ىۡۤ ا ذۡب ح      ل  يٰب ن ىَّ ا ن  ىۡۤ ا رٰى ف ى الۡم 

Ketika Ismail telah mencapai usia, Ibrahim bermimpi diperintahkan 

untuk menyembelih Ismail. Dan Ibrahim memenuhi isyarat itu dengan tanpa 

beban, tidak terguncang, dan juga tidak mengalami kekacauan. Hal itu tampak 

kepada kata-katanya kepada anaknya, ketika ia menyampaikan hal besar 

tersebut. Ibrahim berkata; Hai anakku, sesungguhnya aku melihat dalanm 

mimpi bahwa aku menyembelihmu, maka fikirkanlah apa pendapatmu?. Ini 

adalah bentuk kata-kata seseorang yang menguasai sarafnya, yang yakin 

terhadap perkara yang ia hadapi, dengan penuh percaya diri akan menjalankan 

kewajibannya. Hal itu pada waktu yang sama juga kata-kata seseorang yang 

beriman, yang tak merasa berat dengan perintah tersebut.56 

Nabi Ibrahim menjelaskan mimpinya supaya anak mengetahui musibah 

apa yang akan menimpa dirinya dan dia dapat menguatkan hatinya. Mimpi 

orang saleh adalah suluh (petunjuk) dari cahaya Allah, sedangkan mimpi Nabi 

dipandang sebagai wahyu yang tidak boleh ditolak.57 Menurut Sayyid Quthb, 

mimpi untuk menyembelih Ismail  hanya merupakan Isyarat, bukan merupakan 

perintah yang sifatnya langsung dan jelas. Meskipun demikian, Nabi Ibrahim 

menerimanya tanpa banyak bertanya, kenapa Allah memerintahkan harus 

menyembelih anak satu-satunya. Penerimaan Ibrahim atas perintah Allah ini 

dengan penuh kerelaan sepenuh hati. 58 

 
56Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an..., 13. 
57Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid..., 3469-3470. 
58Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an..., 13. 
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Kata……(ara/saya melihat) dan……(adzbahuka/saya 

menyembelihmu) merupakan kata kerja mudlori’ menunjukkan masa  kini 

dan masa datang. Demikian juga kata .(tu'mar/diperintahkan). Ini untuk 

mengisyaratkan bahwa apa yang beliau lihat itu seakan-akan masih terlihat 

hingga saat beliau menyampaikan kepada anaknya. Sedangkan penggunaan 

kata “menyembelihmu” untuk mengisyaratkan bahwa perintah Allah dalam 

mimpi itu belum selesai dilaksanakan. Sehingga itu pula jawaban sang anak 

menggunakan kata kerja masa kini juga, untuk mengisyaratkan bahwa ia siap, 

dan bahwa hendaknya sang ayah melaksanakan perintah Allah yang sedang 

maupun yang akan diterimanya.59 

Nabi Ibrahim memberitahukan mimpinya tentang penyembelihan 

terhadap anaknya. Hal itu bertujuan untuk meringankan baginya sekaligus 

untuk menguji kesabaran, ketangguhan, dan kemauan kerasnya ketika masih 

kecil untuk taat kepada Allah sekaligus taat kepada ayahnya.60 

3. Jawaban Ismail terhadap perintah Allah 

ر    ا ت ؤۡم  ا ب ت  افۡع لۡ م  ق ال  يٰۤ  

Kemudian tanggapan Ismail yang ditawarkan masalah penyembelihan 

dirinya itu, untuk menunaikan mimpi yang dilihat oleh orang tuanya, “Ia 

menjawab, Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” 

Maksudnya adalah, kerjakanlah apa yang diperintahkan Allah Ta’ala untuk 

menyembelihku (Ismail).61 Ismail menerima permintaan ayahnya dengan 

 
59Shihab, Tafsir Al-Misbah..., 63. 
60Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir..., 29. 
61Ibid,.,. 
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jawaban; wahai ayah, ayah telah memanggil seorang yang mendengar seruanmu 

dan ayah meminta kepada orang yang memperkenankan permintaanmu. Maka 

laksanakan apa yang telah diperintahkan Allah agar ayah dapat 

menjalankannya. Tugasku hanya menuruti dan mengikuti perintah.62 

Hai bapakku, dalam suara yang penuh cinta dan kedekatan. 

Penyembelihan dirinya itu tidak membuatnya takut, atau klehilangan kewarasan 

bahkan tidak juga menghilangkan akhlak dan kasih sayangnya. “Kerjakanlah 

apa yang diperintahkan kepadamu”63. Dan ia merasakan apa yang dirasakan 

oleh hati ayahnya. Ia merasakan bahwa mimpi itu adalah isyarat. Isyarat itu 

adalah perintah, dan itu cukup unt dituruti dan dijalankan tanpa banyak 

pertimbangan, ditunda-tunda atau ragu-ragu.64  

Nabi Ismail menjawab dengan bukan berkata; sembelihlah aku, ini 

mengisyaratkan sebab kepatuhannya, karena hal tersebut adalah perintah Allah 

SWT. Bagaimanapun bentuk, cara dan kandungan apa yang diperintahkan-Nya, 

maka ia sepenuhnya pasrah. Kalimat ini juga merupakan obat pelipur lara bagi 

keduanya dalam menghadapi ujian berat.65 

4. Kesabaran  

يۡن    ن  الصٰب ر  د ن ىۡۤ ا نۡ ش ا ء  الٰلّ  م  س ت ج   

 
62Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid..., 3470. 
63Terjemah Kemenag 2002. 
64Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an..., 14. 
65Shihab, Tafsir Al-Misbah..., 63. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

42 

 

 

“Isnya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 

sabar”.66 Yakni, aku (Ismail) akan bersabar dan mengharapkan pahala dari sisi 

Allah. Dan Allah akan menepati atas apa yang dijanjikan (bersabar). 

Untuk meneguhkan kerelaannya, Ismail  berkata lagi: aku akan bersabar 

atas ketetapan (qadla) Allah yakni aku akan memikul beban ini dengan tidak 

berkeluh kesah. Pada diri Ismail  memang terpancar penghayatan iman yang 

benar dan penyerahan diri yang sempurna, serta sabar dan rela kepada ketetapan 

Allah dengan sepenuh-penuhnya.67 

Kemudian ungkapannya itu merupakan bentuk akhlak kepada Allah, 

serta mengetahui batas-batas kemampuannya dalam menanggung perintah, dan 

meminta pertolongan kepada Rabbnya. Juga menisbahkan keutamaan itu 

kepada-Nya yang membantunya untuk berkurban dan membantunya untuk taat. 

Alangkah indahnya akhlaknya terhadap Allah, alangkah indahnya 

keimanannya, alangkah indahnya ketaatannya, dan alangkah agungya 

penyerahan dirinya.68 Dengan mengaitkan kesabarannya dengan kehendak 

Allah, sambil menyebut tahulu kehendak-Nya. Hal ini menunjukkan betapa 

akhlak dan sopan santun sang anak kepada Allah SWT. Tidak dapat diragukan 

bahwa sang ayah telah menanamkan dan mengajarkan tentang keesaan Allah 

dan sifat-sifat-Nya yang indah serta bagaimana seharusnya bersikap kepada-

Nya. Sikap dan ucapan anak pada ayat ini adalah bentuk pendidikan Ibrahim 

kepada Ismail.69 

 
66Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir..., 29. 
67Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid..., 3470. 
68Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an..., 14. 
69Shihab, Tafsir Al-Misbah..., 63. 
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5. Kepatuhan atas perintah Allah dan orangtua 

ب يۡن   ت لَّه ل لۡج  ا و  اۤ ا سۡل م    ٰۚف ل مَّ

Ayat sebelum ini menguraikan kesediaan anak untuk disembelih atas 

perintah Allah. Maka tanpa ragu dan menunda-nunda, tatkala keduanya telah 

berserah diri dan pasrah secara penuh dan tulus kepada Allah SWT. dan Ibrahim 

as. siap menyembelih dan anaknya siap mentaati orang tuanya, Maka ketika itu 

terbuktilah kesabaran keduanya, pisau yang demikian tajam, atas kuasa Kami 

tidak melukai anak sedikitpun.70  Setelah Ibrahim mematuhi perintah Allah dan 

Ismail pun merelakan dirinya untuk di sembelih, maka Ibrahim segera 

menelungkupkan anaknya di atas tanah. Menurut Mujahid, ketika itu Ismail 

berkata kepada ayahnya: Janganlah engkau menyembelih aku dengan 

memandang mukaku, karena mungkin nanti akan timbul rasa kasih kepadaku, 

sehingga ayah batal menyembelih. Ikatlah tanganku ke leherku dan 

telungkupkan aku ke bumi. Dan permintaan Ismail tersebut dituruti oleh 

ayahnya.71 Maksud ayat ini yaitu membaringkan dan meletakkan pelipisnya 

sebagaimana binatang yang akan disembelih, dengan menatap pada suatu 

tempat yang mantap dan keras, agar tidak bergerak72 

Kata (ا  berarti berserah diri dan pasarah. Ibrahim telah pasrah dan (ا سۡل م 

siap untuk menyembelih, begitupun anaknya yang siap untuk menaati 

orangtuanya. Demikian yang telah disebutkan oleh Mujahid, ‘Ikrimah, Qatadah 

as-Sudi, Ibnu Ishaq, dan lain-lain. Sedangkan kata ( ب يۡن  ت   ل لۡج  لَّه  ) berarti 

 
 
70Shihab, Tafsir Al-Misbah..., 64. 
71Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid..., 3470. 
72Shihab, Tafsir Al-Misbah..., 64. 
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membaringkannya di atas wajahnya untuk disembelih pada tengkuknya. Dan 

ketika menyembelihnya, Ibrahim tidak melihat wajah Ismail, hal itu agar lebih 

meringankannya pada saat penyembelihan.73  

Keduanya telah menyerahkan diri. Dan, inilah Islam pada hakikatnya, 

keyakinan, ketaatan, keridhaan, dan penyerahan diri. Ia bukanlah keberanian 

dan kenekatan, bukan pula kesombongan maupun semangat yang berlebih. 

Namun, ini semua adalah sesuatu, sementara yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim 

dan Nabi Ismail adalah suatu yang lain. Tidak ada darah yang bergolak, tidak 

ada yang bersemaangat, juga tidak ada kesombongan yang tergesa-gesa yang di 

belakangnya tersembunyi rasa takut berupa kelemahan dan kegentaran. Tapi, 

yang ada hanyalah sebuah penyerahan diri yang sadar, berakal, bertujuan, 

mengetahui apa yang diperbuat, dan merasa tenang dengan apa yang terjadi. 

Tidak, yang ada adalah keridhaan yang tenang, yang gembira, dan merasakan 

ketaatan dan rasanya yang indah.  

Di sini Ibrahim dan Ismail telah menunaikan tugasnya, keduanya telah 

meyerahkan diri, keduanya telah menjalankan perintah. Sehingga, yang tersisa 

hanyalah menyembelih Ismail dan mengalirkan darahnya. Hal ini adalah 

perkara yang tidak ada apa-apanya dalam timbangan Allah, setelah Ibrahim dan 

Ismail telah meletakkan ruh, semangat, dan perasaan keduanya dalam 

timbangan ini, sesuai yang di kehendaki Allah untuk dilakukan. 

Cobaan ini sudah terlaksana, hasilnya sudah tampak, tujuannya sudah 

terlaksana. Sehingga yang tersisa hanya kepedihan tubuh, darah yang dialirkan, 

 
73Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir..., 29. 
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dan tubuh yang di sembelih. Allah tidak berkehendak untuk mengazab hamba-

Nya dengan cobaan, juga tidak menghendaki darah dan tubuh. Sehingga, ketika 

mereka sudah menyerahkan diri mereka kepada-Nya dan bersiap untuk 

menjalankan secara total, berarti mereka telah menunaikannya, dan mereka 

telah melewati ujian dengan  berhasil. 

Allah sudah mengetahui kesungguhan Ibrahim dan Ismail. Sehingga 

menganggap keduanya telah menunaikan, mewujudkan tugas, dan 

menunjukkan bukti kesungguhannya.74 

يۡم   ا بۡرٰه 
ن اد يۡنٰه  ا نۡ يٰۤ ءۡي ا    و  دَّقۡت  الرُّ ق دۡ ص   

Nabi Ibrahim sudah membenarkan mimpi itu dan sudah benar-benar 

menjalankannya. Allah hanya menghendaki ketundukan dan penyerahan diri. 

Sehingga tidak tersisa lagi dalam hatinya selain Allah. Meskipun itu adalah 

anak kandung yang amat di sayangi dan di kasihi. Jika itu adalah jiwa dan 

kehidupan, maka engkau sudah menunaikannya. 

Nabi Ibrahim sudah mengorbankan segala sesuatu  dan mengorbankan 

hal yang paling berharga. Nabi Ibrahim telah mengorbankan itu dalam 

keridhaan, ketenangan, kedamaian, dan keyakinan.75 

Ibrahim meletakkan pisaunya diatas leher Ismail, akan tetapi leher 

Ismail tidak luka digores pisau, walaupun berkali-kali pisau digoreskan, bahkan 

hingga menjadi tumpul. Ibrahim sendiri merasa heran dengan kejadian itu. Dan 

ketika itulah malaikat berteriak dan Ibrahim mendengarkan suara malaikat yang 

 
74Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, 14-15. 
75Ibid,., 15. 
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memanggilnya atas perintah Allah: “Hai Ibrahim, sudah cukup. Engkau sudah 

memenuhi perintah Allah dalam mimpimu itu. Engkau telah melaksanakan 

tugas.”76 dan engkau telah melaksanakannya dengan sekuat batas 

kemampuanmu, seandainya tidak ada panggilan itu, tentu ia akan terus 

berupaya sehingga terpenuhi perintah Allah SWT. Oleh karena itu Kami (Allah) 

memberimu ganjaran dengan menjadikanmu Imam dan teladan bagi orang-

orang bertakwa.77 

6. Balasan Allah terhadap orang yang berbuat baik 

ى  ن يۡن  ا نَّا ك ذٰل ك  ن جۡز  حۡس  الۡم   

“Sesungguhnya, demikianlah Kami memberi balasan terhadap orang-

orang yang berbuat baik”.78 Maksudnya, demikianlah Kami (Allah) 

menghindarkan orang-orang yang menaati kami dari berbagai macam yang 

tidak ia sukai dan menghindarkan dari kesusahan. Dan kami jadikan bagi 

mereka kelapangan dan jalan keluar bagi urusan-urusan mereka. 

Sebagaimana kami membebaskan Ibrahim dari menyembelih anaknya 

yang sudah terbukti keikhlasannya dan dia dapat mengatasi rasa sayang kepda 

anaknya, demikian pula kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang 

taat dan berbuat ihsan.79  

ب يۡن   ا الۡم  ؤ 
 ا نَّ هٰذ ا ل ه و  الۡب لٰ 

Apa yang kami perintahkan kepada Ibrahim itu adalah suatu ujian yang 

sangat besar, yang tiada taranya. Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan 

 
76Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid..., 3470. 
77M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 64. 
78Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir..., 29-30. 
79Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid..., 3471. 
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berbagai macam beban yang kebanyakan dari beban itu terdapat rahasia yang 

tidak diketahui.80 Ketika itu, anak yang telah beliau nantikan bertahun-tahun 

lamanya, kini harus beliau sembelih pada usia remaja.81  

Ujian ini sangatlah jelas, ujian ini begitu besar, di mana Allah 

memerintahkan Ibrahim agar menyembelih anaknya. Dan dia bersegera untuk 

melaksanakan hal tersebut dengan berserah diri dan pasrah kepada Allah serta 

tunduk patuh dalam menaati-Nya. Oleh karena itu Allah berfirman: “Dan 

Ibrahim yang telah menyempurnakan (ujiannya)”.82 

يۡمٍ  بۡحٍ ع ظ  ف د يۡنٰه  ب ذ   و 

Dan kami menebus (mengganti) putera Ibrahim itu dengan seekor kibas 

(kambing) yang sangat besar. 

 

Allah menebus jiwa yang telah menyerahkan dirinya dan telah 

menunaikan tugasnya. Dia menebusnya dengan seekor sesembelihan yang 

besar. Yang mana seekor sesembelihan tersebut didapati oleh Ibrahim yang 

disiapkan oleh Rabbnya dan dikehendaki-Nya untuk di sembelih oleh Ibrahim 

sebagai ganti menyembelih Ismail.83 

Kami telah menebus (mengganti) Ismail dengan seekor kibas yang 

dibawa dari bukit Tsabir. Alqur’an tidak menjelaskan kepada kita, dari mana 

kibas itu didatangkan. Hanya al-Hasan al-Bishri berpendapat bahwa kibas itu 

didatangkan dari bukit Tsabir.84 Menurut al-Qurthubi, Ibnu Abbas berkata 

 
80Ibid.,.  
81M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 65. 
82Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir..., 30. 
83Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an..., 15. 
84Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid..., 3471. 
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bahwa Kibas itu adalah dipersembahkan oleh Habil untuk mendekatkan diri 

kepada Allah, yang dipelihara di surga sehingga dipakai menebus Ismail.85 

Sufyan ats-Tsauri menceritakan dari Jabir al-Ju’fi, dari Abuth Thufail, 

dari Ali “Dan Kami terbus anak itu dengan seekor sesembelihan yang besar”.86 

dia mengatakan bahwa, yang dimaksud sesembelihan yang besar adalah seekor 

domba jantan yang berwarna putih, bermata bagus, bertanduk serta diikat 

dengan rumput samurah. Abuth Thufail mengatakan bahwa mereka 

mendapatkannya dalam keadaan terikat dengan rumput samurah. Imam Ahmad 

meriwayatkan dari Shafiyah binti Syaibah, dia bercerita bahwa ada seorang 

wanita dari bani Sulaim yang baru melahirkan memberitahuku; keluarga kami 

meminta kepada Rasulullah berbicara kepada Utsman bin Thalhah, dan suatu 

kali, wanita tersebut bertanya kepada Utsman; Untuk apa Nabi memanggilmu? 

Dia menjawab: Rasulullah SAW bersabda, yang berarti: 

Sesungguhnya aku melihat dua tanduk domba ketika aku memasuki 

Baitullah, tetapi aku lupa menyuruhmu untuk menutupinya (dengan kain). 

Oleh karena itu, tutuplah keduanya, karena sesungguhnya tidak selayaknya di 

dalam Baitullah ini ada sesuatu yang bisa menyibukkan (melengahkan) orang 

yang shalat. 

 

Sufyan ats-Tsauri mengatakan: “kedua tanduk itu masih tetap di dalam 

Baitullah, hingga Baitullah itu terbakar. Hal itu merupakan bentuk dalil yang 

menunjukkan bahwa yang disembelih adalah Ismail. Karena sesungguhnya 

kaum Quraisy mewarisi dua tanduk domba yang dengannya Ibrahim diberi 

 
85Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Qurthubi, Jilid 15, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 248-249. 
86 Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir..., 30. 
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tebusan secara turun-temurun, dari generasi ke generasi, hingga akhirnya Allah 

mengutus Rasulullah SAW.87 

 

 

 
87Ibid,., 31. 
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BAB IV 

HIKMAH DAN ANALISIS KISAH IBRAHIM DAN ISMAILDALAM 

SURAH ASH-SHAFFAT AYAT 102-107 

 

A. Analisis Kisah Ibrahim dan Ismail dalam Surah Ash-Shaffat Ayat 102-107 

Alqur’an diturunkan Allah guna untuk dijadikan pedoman bagi seluruh 

umat-Nya. Alqur’an berisi lengkap tentang berbagai ilmu pengetahuan, termasuk 

tentang bagaimana kisah hidup orang-orang terdahulu yang dapat dijadikan sebagai 

pijakan. Seperti halnya meneladani kisah Ibrahim dan Ismail, yang mana Ibrahim 

merupakan kekasih Allah (khalilullah) yang dapat memberikan keteladanan yang 

luar biasa dalam kehidupannya, dan karena kisah-kisah Ibrahim umat manusia 

dapat mengambil pelajarannya hingga sekarang. 

Ibrahim merupakan nabi dalam agama Samawi. Ia bergelar Khalilullah yang 

berarti kesayangan Allah, sesuai apa yang dikatakan dalam Alqur’an surah An-

Nisa’ ayat 125:88 

اتَّ  ن يْفًا  و  يْم  ح  لَّة  ا بْرٰه  اتَّب ع  م  نٌ وَّ حْس  ه و  م  ٰ  و  هٗ للّ  جْه  نْ ا سْل م  و  مَّ يْنًا م   نْ ا حْس ن  د  م  ل يْلً و  يْم  خ  ذ  الٰلّ  ا بْرٰه   خ 

Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang dengan ikhlas 

berserah diri kepada Allah, sedang dia mengerjakan kebaikan, dan mengikuti 

agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah telah memilih Ibrahim menjadi 

kesayangan(-Nya)(QS. An-Nisa’: 125). 

 

 
88Nafuddin, Al-Hikmah dalam Al-Qur’an..., 49.  
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Ibrahim adalah sosok seorang ayah yang sangat sayang pada anaknya, 

sebagaimana yang diterangkan dalam buku karya Omar Hashem yang berjudul 

“Muhammad sang Nabi-Penelusuran Sejarah Nabi Muhammad Secara Detail”, dan 

dikatakan bahwa Nama Ibrahim mempunyai arti sebagai “ayah yang penyayang”.89 

sesuai dengan QS. At-Taubah ayat 114: 

ل يْمٌ .... اهٌ ح  يْم  لَ  وَّ  ا نَّ ا بْرٰه 

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi 

penyantun. (QS. At-Taubah: 114) 

 

Nabi Ismail adalah putra dari Nabi Ibrahim dan Siti Hajar. Nabi Ibrahim 

yang hijrah bersama istrinya Sarah dan Hajar meninggalkan Mesir. Ia juga 

membawa semua harta dan hewan ternaknya yang diperoleh dari hasil berdagang 

di Mesir. Sarah istri Nabi Ibrahim yang telah mengetahui bahwa Nabi Ibrahim ingin 

sekali mempunyai anak, dan Sarah yang sadar bahwa ia tidak bisa memberikan 

anak, maka Sarah memberikan budaknya yang bernama Siti Hajar untuk dinikahi 

Ibrahim agar dapat mempunyai anak.  

Selanjutnya, Hajar yang telah dinikahi Ibrhaim pun hamil dan melahirkan 

seorang anak yang dinamakan Ismail. Sebelum Nabi Ismail lahir, Ibrahim berdoa 

kepada Allah SWT:  

يْن   ن  الصٰل ح  ب   ه بْ ل يْ م   ر 

Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk 

orang yang saleh” (QS. Ash-Shaffat: 100). 

 

Allah SWT menjawab do’a Ibrahim: 

 
89Ibid,., 50. 
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ل يْمٍ   ف ب شَّرْنٰه  ب غ لٰمٍ ح 

Maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak 

yang sangat sabar (Ismail).” (QS. Ash-Shaffat: 101). 

 

Setelah beberapa waktu dari kelahiran Ismail, Ibrahim diperintahkan Allah 

untuk membawa Hajar dan Ismail pergi ke Makkah, dan Ibrahim memenuhi 

perintah Allah untuk membawa pergi ke Makkah di sekitar tempat yang nantinya 

akan dibangun ka’bah.90 

Setelah sampai di sana, Nabi Ibrahim diperintahkan untuk kembali ke Syam. 

Siti Hajar bertanya kepada Ibrahim; Wahai Ibrahim, apa kamu tega meninggalkan 

kami di lembah yang tidak ada seorang manusia dan tidak ada sesuatu apapun 

disini?, pertanyaan tersebut ditanyakan secara berulang-ulang, akhirnya Hajar 

bertanya dengan ucapan; Apakah ini Allah yang memerintahkan kamu atas semua 

ini?, Ibrahim menjawab; ya, hajar pun berkata; kalau begitu Allah tidak akan 

melantarkan kami. Hingga ketika Hajar kembali dan Ibrahim melanjutkan 

perjalanannya dan mereka tidak melihatnya lagi. Ibrahim menghadap ke arah 

ka’bah dan berdoa dengan mengangkat kedua tangannya, dalam doanya Ibrahim 

berkata:91 

Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku 

di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau 

(Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan (yang demikian itu) agar mereka 

melaksanakan salat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung 

kepada mereka dan berilah mereka rezeki dari buah-buahan, mudah-mudahan 

mereka bersyukur” (QS. Ibrahim: 37).92 

 

 
90Khoirul Ikhsan Daulay, Skripsi: “Analisis Pesan Moral Pada Kisah Nabi Ismail ‘Alaihissalam 

dalam Al-Qur’an” (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2017), 17. 
91Ibid,., 18. 
92Terjemah Kemenag 2002. 
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Selanjutnya, setelah Nabi Ibrahim pergi meninggalkan Hajar dan Ismail, Di 

tempat yang tidak ada manusia dan tidak ada sesuatu apapun, kemudian Hajar 

menyusui dan minum air dari persediaan. Hingga air persediaan habis dan ia 

menjadi haus, begitupun pada Ismail anaknya. Melihat anaknya, kemudian Hajar 

pergi mendatangi bukit Shafa yang letaknya paling terdekat, lalu ia berdiri 

menghadap ke lembah dengan harapan ada orang disana, namun dia tidak melihat 

seorangpun disana, tapi Hajar tetap berusaha dengan turun dari bukit shafa ke bukit 

Marwah dan berdiri melihat apakah ada orang, namun disana tetap tidak ada 

siapapun, dan ia melakukan itu sampai tujuh kali kembali dari bukit Shafa dan 

Marwah. 

Suatu saat dia berada di puncak Marwah dia mendengar ada suara yang 

ternyata suara itu adalah suara Ismail anaknya yang menangis karena kehausan dan 

melontarkan kakinya ke tanah maka keluarlah air. Ini adalah awal dari adanya air 

zamzam. Sehingga dapat meminum air tersebut dan bisa menyusui anaknya. 

Kemudian malaikat Jibril datang dan berkata kepadanya, “Janganlah kamu takut 

dilantarkan, karena disini adalah rumah Allah, yang akan dibangun oleh anak ini 

dan ayahnya, dan sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan hambanya”.93 

Hajar dan Ismail melalui hidup seperti itu hingga mereka kedatangan serombongan 

orang dari suku Jurhum yang sedang mencari persediaan air, dan mereka pun 

bersinggah dan tinggal bersama Hajar dan Ismail. Ibu Ismail tersebut senang karena 

atas peristiwa ini ada orang-orang yang tinggal bersamanya.94 

 
93Ikhsan Daulay, Skripsi: “Analisis Pesan Moral..., 19. 
94Ibid,., 19-20. 
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Sampai pada waktunya Ismail telah beranjak usia remaja, mereka 

kadatangan Nabi Ibrahim yang berkunjung untuk menemui Siti Hajar dan anaknya 

sebagai tanda rasa rindunya kepada istri dan anaknya dan sebagai alat untuk 

menghilangkan kerinduannya. Di saat Ibrahim telah bersama dengan anaknya yang 

telah mencapai usia remaja, Allah hendak menguji kesetiaan Ibrahim atas perintah-

perintah-Nya dengan melalui sebuah mimpi penyembelihan anaknya yakni Ismail. 

Keimanan Nabi Ibrahim yang sebelumnya telah berhasil dalam menghadapi ujian-

ujian, sama sekali tidak berubah ketika mendapat perintah ini.95 

Ibrahim bermimpi untuk menyembelih anaknya yaitu Ismail, dan Nabi 

Ibrahim pun menyadari bahwa itu adalah sebuah bentuk perintah dari Allah. Maka 

Ibrahim mendatangi Ismail dan bicara berdua, Ibrahim berkata: “Wahai anakku! 

Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah 

bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa 

yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku 

termasuk orang yang sabar”(QS. Ash-Shaffat: 102).96 

Nabi Ibrahim menjelaskan mimpinya kepada anaknya Ismail, agar anaknya 

mengetahui dan supaya dapat menguatkan dirinya. Kemudian tanggapan Ismail 

yang ditawarkan masalah penyembelihan dirinya itu, untuk menunaikan mimpi 

yang dilihat oleh orang tuanya, “Ia menjawab, Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 

diperintahkan kepadamu”.97 Maksudnya adalah, kerjakanlah apa yang 

diperintahkan Allah Ta’ala untuk menyembelihku (Ismail). 

 
95Nafuddin, Al-Hikmah dalam Al-Qur’an..., 65. 
96Terjemah Kemenag 2002. 
97Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir..., 29. 
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Nabi Ibrahim menyampaikan mimpi itu kepada anaknya. Hal ini karena 

beliau memahami bahwa mimpi itu bukanlah suatu perintah paksaan terhadap 

Ismail, melainkan berntanya terlebih dahulu, bahwa ia berkehendak melakukannya. 

Apabila ternyata sang anak membangkang maka itu urusan dia dengan Allah.98 

Namun, Ismail menerima permintaan ayahnya dengan jawaban; wahai ayah, ayah 

telah memanggil seorang yang mendengar seruanmu dan ayah meminta kepada 

orang yang memperkenankan permintaanmu. Maka laksanakan apa yang telah 

diperintahkan Allah agar ayah dapat menjalankannya. Tugasku hanya menuruti dan 

mengikuti perintah.99 

Tidak lama setelah itu Nabi Ibrahim membawa Nabi Ismail untuk 

melaksanakan perintah tersebut. Ketika Ibrahim telah membaringkan putranya, 

Ibrahim terlebih dahulu bertanya atas kesiapnnya, lalu ia taruh kain diatas muka 

anaknya agar tidak terlihat wajah anaknya yang dapat membuatnya terharu, 

sedangkan Nabi Ismail telah siap dan bersedia dalam menerima perintah dari Allah. 

Dan Nabi Ibrahim telah membaringkan anaknya dan bersiap untuk menyembelih.100  

Keduanya telah menyerahkan diri. Dan, inilah Islam pada hakikatnya, 

keyakinan, ketaatan, keridhaan, dan penyerahan diri. Ia bukanlah keberanian dan 

kenekatan, bukan pula kesombongan maupun semangat yang berlebih. Karena 

seorang mujahid bisa saja nekat maju ke peperangan untuk membunuh musuh atau 

terbunuh, dan seorang yang rela mati bisa maju, meski ia tahu bahwa ia tak akan 

kembali. Namun, ini semua adalah sesuatu, ini adalah bentuk keimanan yang besar, 

 
98Shihab, Tafsir Al-Misbah..., 63. 
99Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid..., 3470. 
100Ikhsan Daulay, Skripsi: “Analisis Pesan Moral..., 20-21. 
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sementara yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail adalah suatu yang 

lain. Tidak ada darah yang bergolak, tidak ada yang bersemaangat, juga tidak ada 

kesombongan yang tergesa-gesa yang di belakangnya tersembunyi rasa takut 

berupa kelemahan dan kegentaran. Tapi, yang ada hanyalah sebuah penyerahan diri 

yang sadar, berakal, bertujuan, mengetahui apa yang diperbuat, dan merasa tenang 

dengan apa yang terjadi. Tidak, yang ada adalah keridhaan yang tenang, yang 

gembira, dan merasakan ketaatan dan rasanya yang indah.101 

Ibrahim pun mulai menyembelih Ismail dengan membaringkan anaknya. 

Ibrahim meletakkan pisaunya diatas leher Ismail, akan tetapi leher Ismail tidak luka 

digores pisau, walaupun berkali-kali pisau digoreskan, bahkan hingga menjadi 

tumpul.102 Pisau yang tajam itu tak mampu menyembelih Ismail yang telah berserah 

diri. Maka, Allah menggantikan jiwa Ismail dengan sesembelihan yang besar, 

menggantikan jiwa yang telah berserah diri dan telah menyelesaikan tugasnya. 

Allah telah menggantinya dengan seekor kibas yang besar, dan sesembelihan 

tersebut telah disiapkan oleh Allah kepada Ibrahim untuk disembelih sebagai ganti 

penyembelihan Ismail.103 

Nabi Ibrahim adalah sosok yang pantas sebagai panutan serta teladan bagi 

umat manusia dalam kehidupan, tentang keimanan Nabi Ibrahim, dan 

pengabdiannya kepada Allah SWT. Begitupun Nabi Ismail yang patut dijadikan 

sebagai contoh serta teladan, tentang bagaimana adab kepada orangtua, alangkah 

indahnya keimanannya kepada tuhannya, betapa agungnya kesabarannya dalam 

 
101Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, 14-15. 
102Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid..., 3470. 
103Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an..., 15. 
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menerima cobaan yang diterima. Oleh karena itu banyak hikmah yang dapat dipetik 

dari kisa Ibrahim dan Ismail. 

 

B. Ibrah dari Kisah Ibrahim dan Ismail 

Alqur’an memiliki pesan yang disampaikan Allah melalui kisah-kisah Nabi 

terdahulu, hal ini bukan hanya menjadi sejarah tetapi menjadi peringatan berupa 

hikmah atau pesan untuk menuntun kepada kehidupan yang lebih baik. Dari kisah 

Ibrahim dan Ismail yang telah disampaikan, banyak hikmah yang dapat dipetik dan 

diterapkan dalam kehidupan. Tentang ketaatan Ibrahim pada Allah, kesabaran 

dalam menerima ujian atau cobaan, tentang kepatuhan Ismail terhadap orangtuanya, 

sebagai berikut: 

1. Keimanan 

Dalam surah Ash-Shaffat terdapat sebuah kisah Nabi Ibrahim dan Nabi 

Ismail, yakni tentang kisah penyembelihan Nabi Ismail yang mana pada ayat 

102 sebagai berikut.  

ىٰٰۚ ق ال   اذ ا ت ر  ك  ف انظ رْ م  ن ام  أ ن  ي أ ذبْ ح  ىٰ ف ي الْم  ع ه  السَّعْي  ق ال  ي اب ن يَّ إ ن  ي أ ر  ا ب ل غ  م  ر   ف ل مَّ ا ت ؤْم      ي اأ ب ت  افْع لْ م 

د ن ي إ ن ش   ين     س ت ج  اب ر  ن  الصَّ  اء  اللَّّ  م 

Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha 

bersamanya, (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku 

bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana 

pendapatmu!” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa 

yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan 

mendapatiku termasuk orang yang sabar (QS. Ash-Shaffat: 102). 

 

Penyembelihan dalam segi bahasa adalah pemotongan atau 

menghilangkan nyawa bagi makhluk hidup. Perintah penyembelihan pada 
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Ibrahim sangat berhubungan dalam hak hidup Ismail. Dalam melaksanakan 

perintah tersebut tidak hanya melibatkan kesiapan mental dan emosional saja, 

melainkan juga harus mempunyai spiritualitas yang tinggi, dengan kata lain 

mempunyai keimanan yang matang. Kesiapan emosional diekspresikan dengan 

bentuk kesabaran serta ketegaran dalam menghadapi segala perintah, yang 

didasari dengan keimanan serta kepatuhan terhadap Allah SWT. Dibalik 

perintah dari mimpi Nabi Ibrahim terdapat ujian, yakni ujian terhadap perintah 

Allah, meskipun nyawa yang menjadi taruhannya. Namun Ibrahim dan Ismail 

telah menunjukkan tentang keimanannya sehingga dapat lulus dari bahaya.104  

Nabi Ibraim menyelesaikan perintah tersebut dengan tanpa beban, dan 

tidak mengalami kekacauan, yang ada hanyalah keridhaan, ketenangan dan 

juga kedamaian. Keyakinan serta keimanan dapat membawa seseorang dalam 

keaadan yang luhur. Seseorang yang memiliki keyakinan yang besar dapat 

dikenali dari kenyataan bahwa ia mendapati dirinya terlepasbdariasegala 

kemampuanadan kekuatan selain dari Allah, serta tindakannya tidak lepas dari 

beribadan dan selalu menunjung tinggi perintah Allah baik secara lahiriah 

maupun batiniah.105 

Dibalik dari kisah penyembelihan terdapat materi terkait keimanan dan 

emosional. Secara implisit pada aspek keimanan berarti ujian sekaligus uji 

kepatuhan terhadap perintah Allah meskipun yang akan menjadi taruhannya 

adalah nyawa. Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail telah melewati ujian yang diberi 

 
104Mitahul Huda, Interaksi Pendidikan: 10 Cara Qur’an Mendidik Anak (Malang: UIN Malang 

Press, 2008), 109. 
105Imam Ja’far Ash-Shadiq, Lentera Ilahi: 99 Wasiat Imam Ja’far Ash-Shadiq (Bandung: Mizan, 

2008), 246.  
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Allah dengan menunjukkan dedikasi yang tinggi dengan keimanan serta  

kesiapan emosionalnya, sehingga dapat menyelesaikan cobaan dan lulus dari 

bahaya kematian. Dari kisah Ibrahim dan Ismail dapat dijadikan teladan dalam 

beriman kepada Allah.  

2. Kesabaran  

Sabar (al-shabru) dalam arti bahasa adalah menahan diri dari keluh 

kesah. Menurut M. Quraish Shihab pengertian sabar adalah menahan diri atau 

membatasi jiwa pada keinginannya untuk mencapai sesuatu yang bailk atau 

yang lebih baik. Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziah, sabar artinya menahan diri 

dari rasa gelisah, amarah serta cemas, menahan tubuh dari kekacauan.106 

Al-Ghazali mengatakan bahwa kesabaran merupakan sifat yang terpuji, 

seorang muslim harus memiliki sifat sabar guna untuk kepentingan dunia dan 

juga agamanya. Semua manusia harus menyandarkan segala aktivitas serta 

angan-anganya pada kesabaran, jika tidak disandarkan pada kesabaran akan 

mendapati kegagalan.107 Al-Ghazali membagi hakikat sabar menjadi dua 

bagian, Pertama, yaitu yang berkaitan dengan duniawi, seperti adanya musibah 

dalam kehidupan yang bisa menimbulkan kesedihan serta ujian yang harus 

dihadapi dengan kesabaran. Kedua, yakni berkaitan dengan karakter keimanan, 

misalnya ikatan persahabatan yang terjalin karena Allah telah mengalami 

banyak ujian.108 

 
106Sukiono, Konsep Sabar dalam AL-Qur’an dan Kontekstualisasinya dalam Tujuan Hidup 

Manusia Melalui Pendidikan, Jurnal Ruhama, Vol. 1, No. 1 (Pontianak: IAIN Pontianak, 2018), 

66. 
107Syaikh Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, Terj. Wawan Djunaedi Soffandi, 

(Jakarta: Mustaqim, 2004), 273. 
108Ibid,., 238-240. 
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Kisah penyembelihan Ismail mengisyaratkan pada perilaku sabar. Sabar 

dalam hal menerima ujian atau cobaan dari Allah. Nabi Ibrahim melaksanakan 

perintah Allah yang begitu berat, yakni menyembelih Ismail dan Ibrahim tidak 

tidak menentang perintah Allah tersebut, sehingga perintah itu disampaikan 

kepada anaknya lalu melaksanakanna. Begitupun dengan Ismail yang begitu 

sabar atas apa yang diperintahkan kepada ayahnya, Ismail tidak juga 

menentang apa yang diperintahkan Allah kepada ayahnya, sehingga ia dapat 

melaksanakan perintah itu dengan hati yang sabar. 

Sabar adalah suatu nama yang mencakup lahir dan batin, sedangkan 

yang lahir mencakup dari tiga perkara. Pertama, sabar dalam menjalankan 

perintah Allah, baik dalam keaadaan senang maupun susah, atas kehendak 

sendiri atau terpaksa. Kedua, sabar dalam menjahui dari segala hal yang 

dilarang Allah dan mencegah jiwa dari segala yang membaawa kepada 

keinginan yang tidak diharapkan Allah. Ketiga, sabar atas hal kesunnahan, 

kebaikan, dan hal-hal yang dapat mendekatkan diri kepada Allah.109 

3. Kepatuhan terhadap orangtua 

Surah Ash-Shaffat 102-107 mengisaratkan tentang kepatuhan kepada 

orangtua. Pada ayat tersebut mengkisahkan bahwa Nabi Ismail menerima 

permintaan Nabi Ibrahim untuk menyembelih dirinya, dan ia menjawab 

pertanyaan orangtuanya untuk segera melaksanakan perintah Allah. Jawaban 

 
109Abdul Halim Mahmud, Lentera Hati Panduan Suci Menuju Allah (Jakarta: Pustaka An-Naba’, 

2003), 13. 
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dari pertanyaan Nabi Ibrahim dijawab Nabi Ismail dengan tanpa adanya 

paksaan dari orangtuanya.  

Sebelum melaksanakan perintah penyembelihan, Nabi Ibrahim tidak 

melaksanakan secara otoriter melainkan mendiskusikan terlebih dahulu. Nabi 

Ismail telah diberi kebebasan oleh Nabi Ibrahim dalam memberi keputusan. 

Hasilnya Nabi Ismail menunjukkan sikap yang patuh dan tunduk atas perintah 

tersebut. Dengan kebebasan yang diberi Nabi Ibrahim kepada Ismail, tidak 

menjadikan Nabi Ismail lebih mementingkan pribadinya untuk menyelamatkan 

nyawanya. Hal ini disebabkan karena adanya keyakinan Nabi Ismail yang 

mampu untuk melewati ujian tersebut sehingga ia termasuk orang-orang yang 

sabar.110 

Nabi Ismail menerima perintah Allah melalui ayahnya tanpa ada rasa 

keberatan meskipun nyawanya yang menjadi taruhan. Hal ini dikarenakan 

adanya kepatuhan terhadap Allah dan kepatuhan atas perintah orangtuanya. 

Kepatuhan terhadap orangtua berawal dari pengetahuan yang benar dari Allah, 

karena sesungguhnya tidak ada hal kebajikan yang dapat mengantarkan lebih 

dekat kepada ridhanya Allah SWT. hak orangtua itu berasal dari hak Allah, 

selama masih ada di jalan yang benar dan tidak menyalahi aturan, serta tidak 

mencegah seorang anak untuk mematuhi Allah dalam mematuhi mereka, atau 

dari pantangan kepada pengejaran hal-hal nafsu duniawi, atau menuntunnya 

pada sesuatu yang bertentangan dengan keimanan dan sunnah. Apabila 

 
110Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan..., 111. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

61 

 

 
 

keaadannya seperti itu, maka melawan mereka merupakan suatu kepatuhan dan 

merupakan perlawanan jika mematuhi mereka.111 

Perintah patuh terhadap orangtua merupakan bentuk syukur dan 

terimakasih kepada orangtua yang telah merawat dari kecil hingga dewasa, 

serta kasih sayang mereka terhadap anaknya. Bahkan kebaikan seorang anak 

selama hidup kepada orangtuanya, sebanyak apapun tidak dapat mengalahkan 

kebaikan, kasih sayang orangtua terhadap anaknya. Dalam Alqur’an juga 

memerintahkan berbuat baik kepada orangtua, seperti yang ada dalam QS. Al-

Isra’ ayat 23.112 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menembah 

selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 

seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 

dalam peliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 

kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 

keduanya, dam ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik (QS. 

Al-Isra’: 23). 

 

Printah ini adalah bentuk kewajiban serta keharusan yang wajib 

dilakukan setelah beriman kepada Allah. Allah juga memerintahkan untuk 

tidak membentak dan tidak menyakiti hati mereka walaupun hanya dengan 

perkataan “ah”. Dalam berbicara anak juga harus selalu merendahkan serta 

melembutkan seperti kasih sayang keduanya kepada anaknya.113 

Dalam Islam, birr al-walidain merupakan perilaku yang mempunyai 

nilai tinggi. Birr al-walidain sering sekali disandingkan dengan pemenuhan 

hak-hak Allah, seperti perintah bersyukur serta larangan menyekutukan Allah. 

 
111Ja’far Ash-Shadiq, Lentera Hati..., 106-107. 
112Nur I’anah, Birr al-Walidain (Konsep Relasi Orang Tua dan Anak dalam Islam), Jurnal Buletin 

Psikologi, Vol. 25 No. 2 (Jogjakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, 2017), 115. 
113Ibid,., 116. 
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Muhammad Abduh mengatakan bahwa adanya penyandingan tersebut 

berkaitan dengan jerih payahnya orangtua dalam mendidik anak, merawat, 

membantu segala hal sampai anak bisa mandiri. Maka kewajiban seorang anak 

adalah berterima kasih kepada kedua orangtua serta mematuhi keduanya.114  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
114Ibid,., 117. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai macam yang telah disebutkan di atas terkait dengan hikmah 

kisah Ibrahim dan Ismail dalam surah Ash-Shaffat ayat 102-107, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Kisah dapat diartikan sebagai sarana untuk mengungkapkan sebagian atau 

semua dari kehidupan meliputi sebuah kejadian atau peristiwa yang telah 

terjadi. Kisah dalam Alqur’an menjelaskan kejadian-kejadian yang pernah ada, 

bersifat historis dan bukan hasil kreasi fiksi. Kisah  dapat dijadikan sebagai 

referensi utama untuk umat muslim, menjadi peran dalam pembentukan 

karakter manusia yang memiliki akidah dan tauhid. Kisah dalam Alqur’an 

merupakan salah satu media untuk menyampaikan dakwah tersebut. 

2. Para mufassir menafsirkan kisah Ibrahim dan Ismail dalam surah Ash-Shaffat 

ayat 102-107, bahwa Nabi Ibrahim diutus Allah melalui mimpinya untuk 

menyembelih Ismail. Dan Ibrahim memenuhi isyarat yang dianggap sebagai 

wahyu dan harus dilaksanakan. Dengan kesabaran dan ketenangan, Ibrahim 

menjelaskan mimpinya kepada anaknya. Kemudian setelah mengetahui mimpi 

penyembelihan dirinya tersebut, Ismail berkata bahwa dirinya siap untuk mela-
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ksanakan perintah Allah dan menyuruh ayahnya untuk segera melaksanakan. 

Dalam ayat ini dijelaskan tentang kesabaran seorang anak terhadap perintah 

orangtua, dan juga menjelaskan tentang ketaatan kepada perintah Allah SWT.  

3. Dari penafsiran beberapa ulama tafsir tentang kisah Ibrahim dan Ismail yang 

telah dicantumkan, dapat diambil beberapa hikmah sebagai berikut: Pertama, 

Hikmah tentang keimanan serta ketakwaan Ibrahim dan Ismail dalam 

melaksanakan perintah Allah, meskipun yang menjadi taruhannya adalah 

nyawa. Dari kisah tersebut dapat dijadikan teladan dalam mematuhi perintah 

Allah. Kedua, dalam kisah Ibrahim dan Ismail mengisyaratkan tentang perilaku 

sabar, dalam kisah penyembelihan tersebut Ibrahim dan Ismail telah 

melaksanakan perintah dengan penuh kesabaran. Dalam konteks saat ini, dalam 

menjalani ujian kesulitan orang mesti bersabar, termasuk misalnya dalam 

menghadapi situasi pandemi Covid-19. Hampir dari seluruh orang merasakan 

dampaknya. Ketiga, sosok Ismail dalam kisah tersebut mencerminkan sebuah 

keteladanan terhadap orangtuanya, yakni Ibrahim. Ismail tidak menolak bahkan 

tidak marah kepada ayahnya yang meminta agar menyembelihnya, dengan rasa 

tawadhu’nya terhadap orangtuanya ia rela untuk disembelih. 

B. Saran 

Dalam mempelajari ilmu tafsir Alqur’an tidak akan pernah selesai, karena 

akan selalu berubah dengan zaman. Hikmah yang diambil dari kisah Ibrahim dan 

Ismail dalam surah Ash-Shaffat ayat 102-107 merupakan bagian kecil dari 

kandungan Alqur’an. Ada banyak hikmah yang dapat dipetik dari kisah Ibrahim 

dan Ismail, dan masih banyak lagi kisah-kisah dalam Alqur’an yang dapat 
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memberikan hikmah dalam kehidupan, dan juga dapat dijadikan sebagai teladan 

hidup. Untuk itu jangan sampai berhenti dalam mempelajari Alqur’an. Kepada 

pembaca hendaknya dapat mengambil dan juga melaksanakan segala hal yang baik 

dalam penelitian ini, dan juga diharap agar meninggalkan hal-hal yang buruk. 
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